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Diktat dengan judul املتعددة الثقافة  لفهم  امليسرة   merupakan diktat العربية 
bahasa arab yang memadukan antara nadzoriyyah (teori) dan tathbiqiyyah (praktek) 
untuk memahami unsur-unsur multikulturalisme. Dengan demikian, maka isi diktat ini 
adalah teks-teks tentang unsur-unsur multikulturalisme   dengan mufrodat yang 
membantu dalam penerjemahan teks tersebut. Selain itu, diktat ini juga mencakup 
teori-teori kebahasaan pilihan untuk mengenal struktur dalam teks, sehingga 
mahasiswa mudah menerjemahkan teks dengan memahami teori-teori tersebut.  
Diktat ini digunakan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) KH 
Achmad Siddiq Jember saat menempuh perkuliahan bahasa arab di program studi 
masing-masing. Dengan mempelajari dan memahami diktat ini, mahasiswa 
diharapkan bisa mengkaji teks-teks arab baik berupa kitab turos ataupun referensi 
berbahasa arab lainnya. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan mampu menerapkan 
unsur-unsur multikulturalisme dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu merupakan bentuk 
usaha universitas untuk menjalankan visi UIN Jember, yaitu menjadi pusat kajian dan 
pengembangan islam nusantara.  
Adapun Kemampuan Akhir yang diHarapakan (KAH) dalam modul ini dibagi 
menjadi dua, yaitu kemampuan berbahasa dan teori bahasa. KAH untuk kemampuan 
berbahasa yaitu : 
1. Mampu menyebutkan mufrodat baru tentang tema التوازن، العدالة، املساواة،  التسامح ،
 serta membuat kalimat sederhana dari mufrodat اإلنسانية dan  التعاون
tersebut. 
2. Mampu membaca dan menerjemahkan teks dengan lancar, tepat dan 
benar. 
3. Mampu menemukan ide pokok, fakta tersurat dan makna tersirat dalam 
teks serta mengurutkan kata menjadi kalimat. 
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4. Mampu mengutarakan kesimpulan dari teks baik secara tulisan ataupun 
lisan. 
5. Mampu menerapkan nilai املساواة، التعاونالتسامح العدالة،   dalam اإلنسانية dan  ، التوازن، 
situasi nyata. 
Adapun KAH untuk teori bahasa yang ditentukan adalah : 
1. Mampu menjelaskan tentang isim, fi’il, huruf, i’rob, ma’mul umdah berupa 
jumlah (ismiyyah dan fi’liyyah), ma’mul fudhlah (maf’ul bih, maf’ul 
muthlak, dharaf). 
2. Mampu menerapkan konsep isim, fi’il, huruf, i’rob, ma’mul umdah berupa 
jumlah (ismiyyah dan fi’liyyah), ma’mul fudhlah (maf’ul bih, maf’ul 
muthlak, dharaf) untuk mengidentifikasi kata dalam teks bacaan. 
Model pembelajaran dengan menggunaan diktat ini yaitu menggunakan 
pendekatan Student Center Learning (SCL), yaitu berupa small group 
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Membatasi   َّد  َح  –َيُحدَّ  –َحد  Perang َحْرب ج ُحُرْوب 
• Tulisan berwarna merah adalah isim meskipun berada di kolom fi’il 
 
Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menyebutkan mufrodat baru tentang tema التسامح serta membuat kalimat 
sederhana dari mufrodat tersebut. 
2. Mampu membaca dan menerjemahkan teks dengan lancar, tepat dan benar. 
3. Mampu menemukan ide pokok, fakta tersurat dan makna tersirat dalam teks serta 
mengurutkan kata menjadi kalimat. 
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 ________________________________________________________ : ظْف حِّ  .2
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َّالت َّو َََّّّح َّام َّس 
 































ْي ق َساُمح فِّ
 التَّ
ُ
لِّ  ُيَعرَّف َتَحمُّ بِّ
ْنَها : اْلول  ، مِّ َساُمحِّ
َمةِّ التَّ لِّ
َ























أ فِّ  ُمْخَتلِّ بِّ دِّ 
















ال ْيُد  كِّ
ْ
أ التَّ
ْحَنةِّ  ْي مِّ رِّ فِّ
ْ
ظ َوالنَّ َِّعاَيةِّ 













ت هللُا  اَل 
َ










































































َساُمُح  َن َوالتَّ َخرِّْيَن مِّ
ْ
َجاَه اْل َساُمَح تِّ












ة يَّ َهم ِّ
َ
أ َساُمحِّ 
























يْ  فِّ ْيَرٌة  بِّ
َ




َن ال ِّ مِّ
َحد 
ْ
َوال ةِّ  يَّ ْيُمْقَراطِّ ِّ
مِّ َوالد 
َ




ْفظِّ ُحُقْوقِّ اْل حِّ
ُحُرْوبِّ 
ْ
في اْلول  من يوليو . )َوال سناء الدويكات  ومختصر من كتابة  في   2020النص مأخوذ 



















َساُمح ؟ .1  َما ُهَو التَّ
 ما هي  مبادئ التسامح ؟ .2
 هل التسامح مهم في حياة اْلجتمع ؟ .3
 ما هي الفكرة الرئيسية من الفقرة اْلولى ؟ .4









ِّ  َو ُه  ُح امُ َس التَّ  .1
ْ
 عَ  اُح تَ فِّ نْ اْل
َ




  الِّ ك
ُ ْ
 ----------             ةِّ َف لِّ تَ ْخ اْل
2.  
َ
  ُح امُ َس التَّ  اَن ك
َ
ٍ هِّ مُ  َر يْ غ
  اةِّ يَ َح  يْ فِّ  م 
ُ ْ
 ----------              عِّ مَ تَ ْج اْل
 َح تَ بِّ  ُح امُ َس التَّ  لُ ثَّ مَ يُ  .3
  لِّ مُّ
َ ْ





  اهَ َج تِّ  ُح امِّ َس ت
ْ
 َح  رِّ َخ اْل
ُ









  ل 
َ
 ----------            ا  ًح امُ َس ت
ِّ ؤَ يُ  .5
 




 وَ  اتِّ اعَ زَ ى الن
ْ









دِّ  – ْشك
َعدُّ َتاُح  –َو   -ـــــ بِّ  –التسامُح  – التَّ ْنفِّ ِّ
ْ
عِّ  –اْل
َنوُّ فِّ  –التَّ  ُمْخَتلِّ
___________________________________________________________________ 
 وْ ُس رَ  .2
ُ
  – يْ فِّ  – هُ ل
َ
  – اءِّ دَ ْلِّ
َ
  – حِّ امُ َس التَّ  – َو  – َر مَ أ
 هللاُ  – مْ هِّ اتِّ يَ َح  – اَس النَّ
___________________________________________________________________ 




















َل ُق  -السَّ ِّ
َحَياةِّ  –َو  –ُيَحق 
ْ
َساُمَح  –ال   –التَّ
َ
ة يَّ ْيُمْقَراطِّ ِّ
يْ  –الد   فِّ
___________________________________________________________________ 
َزاَعاتِّ  -َو  .5 ِّ
 
َن  – َو  – دُّ ُح يَ  – الن   – مِّ
ُحُرْوبِّ  – ُح امُ َس التَّ
ْ
















 امَ  .1
َ
 إِّ  لُ عَ ْف ا تَ ذ
َ
  َك ارَ َج  َت ْد َج ا وَ ذ
َ
  َر يْ غ
ُ ْ









  َس يْ ل
َ
 ْش يَ لِّ  الٌ مَ  هُ ل
َ
  هِّ بِّ  َي رِّ ت
َ











 ؟ َر آَخ  ءَ يْ  ش
 مَ  .2
َ




 رَ  اَن ا ك
ْ
 رَ بِّ  ُف لِّ تَ ْخ يَ  َك يُ أ
ْ




 َح  رِّ يْ ثِّ ك
 تَّ
َ
 ؟ لُ بَ ْق  يُ ى ْل
 مَ  .3
َ
 إِّ  لُ عَ ْف ا تَ اذ
َ
  ْن مَ  َك َح َص ا نَ ذ
َ




 ؟ َك نْ مِّ  لَّ ق
 مَ  .4
َ




  َك ُق يْ دِّ صَ  اَن ك
َّ
  َق بَ َس  ْي ذِّ ال
َ
 ؤْ يُ  ْن أ
َ
  َك ْلِّ
َ
 بَ يْ صِّ مُ  هُ ابَ صَ أ
ٌ
 ؟ ة
 مَ  .5
َ




ِّ َد مُ  ُح ْر َش  اَن ا ك
 عَ  َك سِّ ر 
َ
 رَ بِّ  ُف لِّ تَ ْخ يَ  سِّ رْ ى الدَّ ل
ْ




























        Bacalah kaidah bahasa tentang isim di bawah ini ! 
 
o Sebelum membahas tentang isim, perlu diketahui bahwa kalimah dalam 
bahasa arab biasanya diartikan sebagai kata dalam bahasa Indonesia.  
o Kalimah itu ada tiga, yaitu isim, fi’il dan huruf. 
o Isim merupakan kata yang menunjukkan makna dengan sendirinya dan tidak 
bersamaan dengan waktu. Seperti contoh اُمْوس 
َ
 yang berarti kamus dan ق
tidak terikat oleh waktu baik masa lalu, sekarang atau yang akan datang. 
o Isim bisa diketahui dengan ciri-cirinya. Diantara ciri-ciri tersebut yaitu : 
1. Bisa ditanwin, seperti contoh ْعرِّْيَفاٌت  
َ




 semua kata pada) ت
contoh tersebut ditanwin yang menunjukkan bahwa tiga kata tersebut 
adalah isim). 
2. Bisa dimasuki ال, seperti contoh َساُمح  ِّ  ,التَّ




 semua kata) ال
pada contoh tersebut dimasuki ال yang menunjukkan bahwa tiga kata 
tersebut adalah isim). 
3. Di’Irab jar, baik karena dimasuki huruf jar ataupun menjadi mudhof ilaih. 
seperti contoh اُمْوسِّ  
َ
ْي ق لِّ  ,فِّ ُعْنفِّ  ,بِّ َتَحمُّ
ْ
َن ال اُمْوسِّ  semua kata) مِّ
َ
لِّ  ,ق  dan َتَحمُّ
ُعْنفِّ 
ْ
يْ  telah dimasuki huruf jar ال ْن  dan بـــــــِّ  ,فِّ  yang menunjukkan bahwa tiga مِّ

















 menjadi mudhof ilaih atau disandarkan ال
Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menjelaskan tentang kalimah dan isim serta pembagian isim 
2. Mampu merangkum materi kalimah dan isim serta pembagian isim dalam bentuk mind 
mapping 








pada kata  ِّل ئِّ  dan َتَحمُّ  yang menunjukkan bahwa kata tersebut adalah َمَبادِّ
isim). 








ْحَمُد  ,َيا ط
َ











 yang menunjukkan bahwa َيا ’dimasuki huruf nida أ
tiga kata tersebut adalah isim).  
 
o Ada beberapa pembagian isim, diantaranya yaitu : 
Pembagian pertama :  
1. Isim mudzakkar, yaitu isim yang menunjukkan arti laki-laki atau yang 
dianggap mudzakkar. Seperti contoh مدرس (artinya guru laki-laki), 
َساُمح َعَملُ  dan التَّ
ْ
 .(disebut mudzakkar karena tidak ada tanda muannas) ال
2. Isim muannas, yaitu isim yang menunjukkan arti perempuan atau yang 
dianggap muannas. Adapun ciri-ciri isim muannas yaitu : 
Tabel ciri-ciri isim muannas dan contohnya : 
Ciri-ciri Contoh 
Ta’ marbuthah َحَياة 
Alif ta’nis maqshurah  ُهَد ى 
Alif ta’nis mamdudah  صحر اء  
 
Pembagian kedua :  
1. Isim mufrod, yaitu kata yang menunjukkan makna satu.  
2. Isim tastniyah, yaitu makna yang menunjukkan makna dua. 
3. Isim jama’, yaitu kata yang menunjukkan makna banyak atau lebih dari 
dua.  





Isim mufrod Isim tastniyah Isim jama’ 
صْخ َش    َشْخَصانِّ / َشْخَصْينِّ  
َ




















Adapun isim jama’ itu ada tiga macam, yaitu: 
1. Jama’ mudzakkar salim, yaitu isim jama’ yang menunjukkan makna 
mudzakkar dan dibentuk dengan cara menambahkan و dan ن (saat 
di’Iroab rafa’) atau ي  dan ن (saat di’Iroab nashab dan jar).  
Tabel contoh pembentukan jama’ mudzakkar salim: 
Mufrod 
Jama’ Mudzakkar Salim 








 مؤمنين مؤمنون  مؤمن
 مشرفين مشرفون  مشرف
 
2. Jama’ muannas salim,  yaitu jama’ yang menunjukkan makna muannas 
dan dibentuk dengan cara menambahkan ا dan ت. 
Tabel contoh pembentukan jama’ muannas salim : 
Mufrod 
Jama’ Muannas Salim 
Tambahan  Contoh  
 مسلمة
 ا + ت
 مسلمات







3. Jama’ taksir, yaitu jama’ yang berubah dari bentuk mufrodnya. Baik dengan 
penambahan huruf atau pengurangan huruf dengan perubahan syakal atau 
harakat. 
Tabel contoh jama’ taksir : 













 Penambahan ُحُرْوب َحْرب
huruf 
 
Pembagian ketiga : 
1. Isim nakiroh, yaitu isim yang menunjukkan makna yang masih umum dan 
tidak tertentu. seperti contoh أم , رجل dan شخص . 
2. Isim ma’rifah, yaitu isim yang menunjukkan makna khusus atau tertentu. 
Adapun isim ma’rifah itu ada enam macam, yaitu : 
✓ Isim alam, yaitu isim yang digunakan nama untuk seseorang, 
tempat, hewan atau lain-lain. Seperti contoh berikut ini : 
Tabel contoh isim alam : 
Contoh Keterangan 
 Nama seseorang محمد
 Nama negara إندونيسيا
 Nama kamus أكسفورد 
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 Nama kota جمبر
 
✓ Isim yang dimasuki ال , sebagaimana contoh َساُمح ْشَخاصِّ  , التَّ
َ ْ
 اْل
dan   .الرجل 
✓ Isim dhomir, yaitu kata ganti baik menujukkan orang pertama 
(mutakallim) atau orang kedua (mukhatab) atau orang ketiga 
(ghaib). Adapun isim dhomir itu ada dua macam, yaitu dhomir 
munfashil atau terpisah  (dhomir yang bisa diucapkan meskipun 
tanpa disambung dengan kata lain ) dan dhomir muttashil atau 
bersambung (dhomir yang tidak bisa diucapkan kecuai jika 
bersambung dengan kata lain). Adapun contohnya adalah 
sebagaimana pada tabel berikut ini. 
Tabel contoh isim dhamir munfashil: 
Rafa’ Nashab 
Keterangan 
Dhomir Contoh Dhomir Contoh 
 Dia (lk) 1 إياه أحترم إياه هو طالب هو
 Mereka (lk) 2 إياهما أحترم إياهما هما طالبان هما
 (Mereka (lk إياهم أحترم إياهم هم طَلب هم
banyak +2 
 Dia (pr) 1 إياها أحترم إياها هي طالبة هي
 Mereka (lk) 2 إياهما أحترم إياهما هما طالبتان هما
 (Mereka (pr إياهن أحترم إياهن هن طالبات هن
banyak +2 
 Kamu (lk) 1 إياك أحترم إياك أنت طالب أنت
 Kalian (lk) 2 إياكما أحترم إياكما أنتما طالبان أنتما
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 Kalian (lk) +2 إياكم أحترم إياكم أنتم طَلب أنتم
 Kamu (pr) 1 إياك أحترم إياك أنت طالبة أنت
 Kalian (pr) 2 إياكما أحترم إياكما أنتما طالبتان أنتما
 (Kalian (pr إياكن أحترم إياكن أنتن طالبات أنتن
+2 
أنا طالب /  أنا
 طالبة
 إياي تحترم إياي
Saya (lk/pr) 
نحن طَلب /  نحن
 طالبات




Adapun dhomir muttashil itu ada dua macam, yaitu dhomir 
muttashil bariz dan dhomir muttashil mustatir. Dhomir muttashil bariz 
merupakan kata ganti yang bersambung dengan kata lain dan terlihat 
atau nampak wujudnya. Adapun dhomir muttashil mustatir yaitu kata 
ganti yang bersambung dengan kata lain dan wujudnya tidak terlihat. 
Kemudian dhomir muttashil mustatir ini juga ada dua macam, yaitu 
dhomir muttashil mustatir jawazan dan dhomir muttashil mustatir 
wujuban. Adapun dhomir muttashil mustatir jawazan adalah kata ganti 
yang sambung dengan kata lain, tidak terlihat dan bisa diganti dengan 
isim dhohir ( isim yang jelas atau bukan kata ganti) atau bisa diganti 
juga dengan isim dhomir munfashil rafa’. Adapun dhomir muttashil 
mustatir wujuban merupakan kata ganti yang bersambung dengan kata 
lain, tidak terlihat dan tidak bisa diganti dengan isim dhahir dan isim 
dhomir munfashil sebagai fa’il atau subyeknya.  
Untuk memudahkan pemahaman diatas, maka lihatlah contoh 




1 Bisa bersambung dengan huruf jar atau isim 














ليدرس /  
 
   هماب ساعدهما ليدرسا يدرسان درسا
   همب ساعدهم ليدرسو ا يدرسو ن  درسو ا






   هماب ساعدهما لتدرسا تدرسان درستا
   هنب ساعدهن ليدرسن يدرسن درسن
 كب ساعدك   درست
تدرس /  
 ادرس
   كماب ساعدكما ادرسا تدرسان درستما




✓ Isim maushul, yaitu lafadz yang mewakili atau menjelaskan suatu 
maksud, dan bisa sempurna dengan jumlah (kalimat) yang ada 
setelahnya. Kalimat itu disebut dengan istilah shilah yang biasanya 
terdapat dhomir, namun terkadang dhomir itu juga tidak ada. 
Berikut ini tabel macam-macam isim maushul : 
 
Mudzakkar Muannas 
Ket Rafa’ Nashab dan 
Jar 
Rafa’ Nashab dan Jar 
 Mufrod التي التي الذي الذي
 Mutsanna اللتين اللتان اللذين اللذان
 الذين الذين
 اللواتي اللواتي
Jama’ الَلتي الَلتي 
 الَلئي الَلئي
 
Contoh penggunaan isim maushul adalah sebagaimana berikut;  
Contoh Keterangan 
 (isim maushul) الذي  رأيت الشخص الذي يقرأ القرآن
   كب ساعدك ادرس ي تدرسيـــن درست
   كماب ساعدكما ادرسا تدرسان درستما
   كنب ساعدكن ادرسن تدرسن درستن
 أدرس  يب ساعدني   درست
 ندرس  ناب ساعدنا   درسنا
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( Aku melihat seseorang yang 
sedang membaca) 
القرآن  يقرأ   (merupakan kalimat atau shilah 
yang mengandung dhomir atau ‘aid   هو 
yang tersimpan dan dhomir tersebut 
kembali pada isim maushul  الذي).  
 
رأيتها ماهرةاْلرأة التي   
( Perempuan yang aku lihat itu 
pintar) 
 (isim maushul) التي
 merupakan kalimat atau shilah yang) رأيتها
berada setelah isim maushul, terdapat 
dhomir atau ‘aid berupa ـــها  yang kembali 
pada isim maushul التي) 
 
 
 الطَلب الذين حضروا مجتهدون 
( Mahasiswa-mahasiswa yang telah 
hadir itu rajin) 
 (isim maushul) الذين
 merupakan kalimat atau shilah yang) حضروا
berada setelah isim maushul dan 
mengandung dhomir atau ‘aid be 




✓ Isim isyaroh, yaitu kata tunjuk. Seperti; ini dan itu dalam bahasa 
Indonesia. Namun, terdapat perbedaan kata tunjuk dalam bahasa 
Arab dan bahasa Indonesia. Kata tunjuk dalam bahasa Arab 
dibedakan antara laki-laki (mudzakkar) dan perempuan (muannas), 
antara jara dekat, sedang dan jauh, antara bentuk satu (mufrod), 
dua (mutsanna) dan banyak (jamak), serta perubahan pada i’rob 
rafa’, nashab dan jar. Berikut adalah contoh isim isyarah sesuai 

















Mudzakkar Mufrod ذلك ذلك ذلك ذلك هذا هذا 
 Mutsanna ذينك ذانك ذينك ذانك هذين هذان 
 Jamak  أولئك أولئك أولئك أولئك هؤْلء  هؤْلء 
Muannas  Mufrod تلك تلك تيك تيك هذه هذه 
 Mutsanna تينك تانك تينك تانك هاتين هاتان 
 Jamak  أولئك أولئك أولئك أولئك هؤْلء  هؤْلء 
 
Adapun contoh penggunaan isim isyarah adalah sebagaimana 
berikut; 
Dekat 
Rafa’ Nashab Jar 
 اْلسلم هذامررت ب اْلسلم هذاأحب  مجتهد هذا اْلسلم
 اْلسلمين هذينمررت ب اْلسلمين هذينأحب   مجتهدان هذان اْلسلمان
 اْلسلمين هؤْلء مررت ب اْلسلمين هؤْلء أحب   مجتهدون  هؤْلء اْلسلمون 
 اْلسلمة هذهمررت ب اْلسلمة هذهأحب  مجتهدة هذه اْلسلمة
 اْلسلمتين هاتينمررت ب اْلسلمتين هاتينأحب  مجتهدتان  هاتان اْلسلمتان
 اْلسلمات هؤْلء مررت ب اْلسلمات هؤْلء أحب  مجتهدات هؤْلء اْلسلمات
 
Sedang 
Rafa’ Nashab  Jar 
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 اْلسلم ذلكمررت ب اْلسلم ذلكأحب  ذلك اْلسلم مجتهد
 اْلسلمين ذينكمررت ب اْلسلمين ذينكأحب  ذانك اْلسلمان مجتهدان
 اْلسلمين أولئكمررت ب اْلسلمين أولئكأحب  أولئك اْلسلمون مجتهدون 
 اْلسلمة تيكمررت ب اْلسملة تيكأحب  تيك اْلسلمة مجتهدة
 اْلسلمتان تينكمررت ب اْلسلمتين تينكأحب  مجتهدتانتانك اْلسلمتان 
 اْلسلمات أولئكمررت ب اْلسلمات أولئكأحب  أولئك اْلسلمات مجتهدات
 
Jauh 
Rafa’ Nashab  Jar 
اْلسلم مجتهد ذلك  اْلسلم ذلكمررت ب اْلسلم ذلكأحب  
 اْلسلمين ذينكمررت ب اْلسلمين ذينكأحب  اْلسلمان مجتهدان ذانك
 اْلسلمين أولئكمررت ب اْلسلمين أولئكأحب  اْلسلمون مجتهدون  أولئك
 اْلسلمة تلكمررت ب اْلسلمة تلكأحب  اْلسلمة مجتهدة تلك
 اْلسلمتين تينكمررت ب اْلسلمتين تينكأحب  اْلسلمتان مجتهدتان تانك
 اْلسلمات أولئكمررت ب اْلسلمات أولئكأحب  اْلسلمات مجتهدات أولئك
 
✓ Isim yang disandarkan pada isim ma’rifah   yang telah disebutkan. 
Adapun contohnya adalah sebegaimana pada tabel berikut : 
Disandarkan pada Contoh 
Isim Alam  بيت + محمد ( بيت محمد ( 
)  قاموس أكسفورد ) قاموس + أكسفورد 
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Isim yang dimasuki تحمل اْللم ) تحمل + اْللم ( ال 
 ( محنة اْلخرين )محنة + اْلخرين
Isim dhomir )اسمي ) اسم + ي 
 أبوه ) أب +ـ ه(
Isim maushul ) كتاب الذي يجلس ) كتاب + الذي 
 صراط الذين أنعمت ) صراط + الذين (
Isim isyarah ) حق هذا الرجل ) حق + هذا 
 هذه العلوم ) معرفة + هذه(معرفة 
 
 






























































































































         Temukan kalimah isim pada teks dibawah ini, kemudian sebutkan tanda 























No Isim Tanda Jenis 
َساُمح 1  (ال) Mufrad, mudzakkar, ma’rifah ال التَّ
    
    
    
    
    




َّالت َّو َََّّّح َّام َّس 
 































ْي ق َساُمح فِّ
 التَّ
ُ
لِّ  ُيَعرَّف َتَحمُّ بِّ
ْنَها : اْلول  ، مِّ َساُمحِّ
َمةِّ التَّ لِّ
َ























أ فِّ  ُمْخَتلِّ بِّ دِّ 





















ْحَنةِّ اْل ْي مِّ رِّ فِّ
ْ
ظ َوالنَّ َِّعاَيةِّ 






ئِّ ال   رِّْيَن.َمَبادِّ




هللُا ت اَل 
َ










































































يْ   فِّ
مٌّ َساُمُح ُمهِّ
َن َوالتَّ َخرِّْيَن مِّ
ْ
َجاَه اْل َساُمَح تِّ











ة يَّ َهم ِّ
َ
أ َساُمحِّ 






























َن ال ِّ مِّ
َحد 
ْ
َوال ةِّ  يَّ ْيُمْقَراطِّ ِّ
مِّ َوالد 
َ







في اْلول  من يوليو  ).ََّوال سناء الدويكات  ومختصر من كتابة  في  2020النص مأخوذ 




    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    



























اتبعَّنطقَّاملفردات     َّ!ََّّالتاليةََّّالعربيةََّّاستمعَّو
 األسماءَّ األفعال
Menjadikan  لُ عَ ْج يَ  – لَ عَ َج  Keseimbangan  َالَد تِّ / اعْ  ن ازُ وَ ت 
Stabil  رُّ قِّ تَ ْس يَ  – رَّ َق تَ اْس – 
ار رَ ْق تِّ اْس   
Penopang  ِّاموَ ق 
Mencakup  َُن مَّ ضَ تَ يَ  – َن مَّ ضَ ت  Manifestasi  َم 
ْ
 ر ج مَ هَ ظ
َ
 راهِّ ظ
Binasa  َه 
َ





 يَ  – َر هَ ظ
ْ











ال مَ ْه إِّ  – لُ مِّ هْ يُ  – لَ مَ ْه أ  
Kriteria  َابِّ ض 
َ
 طابِّ وَ ة / ضَ ط
Sesuai  ْبَ ضَ ان 
َ
 بِّ ضَ نْ يَ  – ط
ُ
 صْ مَ  Kemaslahatan  ط
َ
 حالِّ صَ ة / مَ َح ل
Mengumpulkan  ُع مَ ْج يَ  – َع مَ َج  Nilai  ِّميَ ة ج قِّ مَ يْ ق 
Sibuk  
ْ
 يَ  – لَ غَ َش ان
ْ
لُ غِّ َش ن  Orang yang 
melampaui batas 
ِّ نَ تَ مُ 
 
ِّ نَ تَ ع ج مُ ط
 
 َن وْ عُ ط
Konsisten  َيَ  – َق اَس نَ ت 
َ
ق اُس نَ تَ  - ُق اَس نَ ت  Galaksi  َاترَّ َج ة ج مَ رَّ َج م 
• Tulisan berwarna merah adalah isim meskipun berada di kolom fi’il 
Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menyebutkan mufrodat baru tentang tema التوازن serta membuat kalimat 
sederhana dari mufrodat tersebut. 
2. Mampu membaca dan menerjemahkan teks dengan lancar, tepat dan benar. 
3. Mampu menemukan ide pokok, fakta tersurat dan makna tersirat dalam teks serta 
mengurutkan kata menjadi kalimat. 









 ________________________ = _______________________=  و – س – ك – ل -1
 ________________________ = _______________________ =  ل  –ه  –ك  -2
 ________________________ = _______________________ ا = –ب  –ض  –ط  –و  -3
 ________________________ = _______________________ ن = –س  –ت  –ق  –ا  -4
 _______________________________________________ =  =  م  –ق  –ي  -5
 ________________________ = _______________________ =  ع  –ج  –ل  -6
 ________________________ = _______________________ =  ت – ا – ن – و – ز -7
 _______________________________________________ =  = ظ  –ر  –م   -ا  -هـ  -8
 ________________________ = _______________________ = م  –ا  –إ  –ل  –ا ه  -9




1- ...........................................................  6- ............................................................. 
2- ...........................................................  7- ............................................................. 
3- ...........................................................  8- ............................................................. 
4- ...........................................................  9- ............................................................. 










 : ________________________________________________________  ن ازُ وَ تَ    -1
 ________________________________________________________  :  حالِّ صَ مَ   -2




 ________________________________________________________  :   ةق
 ________________________________________________________  :  اترَّ َج مَ   -4
 يَ   -5
ْ
 ________________________________________________________  :  لغِّ َش ن
































َّد  َّال 




َواَم ال قِّ ْيَها 
َ














أ ْيرِّ زَِّياَدٍة 
َ


























ك ُن  َوَيَتَضمَّ َواُزنِّ 
التَّ َمْفُهْوَم  ُن  َيَتَضمَّ ُهَو 
َ
ف َدالِّ  ِّْعتِّ
ْ













َي ق هِّ َدالِّ  ِّْعتِّ
ْ
َواُزنِّ َواْل

















































































ُب َعل َينَقلِّ ن  مَّ ُسوَل مِّ ُع ٱلرَّ بِّ
َم َمن َيتَّ
َ




َ نَّ ٱّللَّ  إِّ
ۡمِۚ
ُ
َنك يَمَٰ يَع إِّ ُيضِّ  لِّ
ُ اَن ٱّللَّ
َ















































































 عِّ   اَك نَ ُه وَ 
 مَ   ةُ دَّ
َ
 لِّ   َر اهِّ ظ
 وَ   نِّ ازُ وَ لتَّ
ْ
  ُب جِّ يَ   الِّ َد تِّ عْ ْلِّ ا
َ
 تَ   ْن أ
ْ
 عَ  َر هَ ظ
َ
 ى ُس ل
ُ
   كِّ وْ ل
ُ ْ
   يْ فِّ   مِّ لِّ ْس اْل
ْ
، اةِّ يَ َح ال
 مَ   اَك نَ ُه وَ 
َ
 لِّ  ُر اهِّ ظ
 َخ  يْ فِّ   نِّ ازُ وَ لتَّ
ْ








 َك لِّ ذ
َ
ف    ْن مِّ ، 
َ






بِّ ةُ ادَ بَ عِّ ال  ، 
َ
وِّ هَ ائِّ دَ أ  ا 
ْ
 َق ف








   انِّ َس ن
ُ ْ
 رَ ْخ اْل
َ
ك  ى 
َّ
 وَ   امِّ عَ الط
وَ ابِّ رَ الشَّ  ، 
ُ ْ
 ةِّ رَ اَش عَ اْل
 جِّ وْ الزَّ 
وَ ةِّ يَّ  ، 
َّ
   وِّ هْ الل
ُ ْ
ْي:  احِّ بَ اْل انِّ










 يَّ انِّ َس ن
ُ
 بِّ   ة
َ
 تَ   ْن أ
ُ




ِّ   طِّ ابِّ وَ ضَ بِّ   ة





   قِّ يْ قِّ ْح تَ وَ  قِّ َل
َ ْ
  حِّ الِّ صَ اْل
َ ْ












 يَّ لِّ وْ الدَّ  اُت ق
ُ
 بِّ  ة
َ
 تَ  ْن أ
ُ




 طِّ ابِّ وَ ضَ بِّ  ة
 
َ ْ






 وَ  ةِّ ك
ْ
 وَ  مِّ يَ قِّ ال
َ ْ








 بِّ  مِّ ل
َ
  َع مَ ْج يَ  ْن أ
ْ
  َن يْ بَ  دُ رْ َف ال
ُ
ِّ ك




ِّ َح ا يُ مَ بِّ  مِّ وْ ل
 ُق ق 
 
َ








ف  ، 
َ
يَ َل   
ْ
 عِّ بِّ   لُ غِّ َش ن
ْ
   ْن عَ   ٍم ل
َ
ُس:  هِّ رِّ يْ غ َخامِّ
ْ
َوال  . 
ْ
 وَ   اُق َف نْ ْلِّ ا
   مِّ عَ نِّ   يْ فِّ   ُع تُّ مَ التَّ
وَ يَ نْ الدُّ . اهَ اتِّ رَ يْ َخ ا 




 يْ ، َح اٍت رَّ َج مَ  ْن مِّ  هِّ يْ ا فِّ مَ وَ  ُن وْ ك
ُ
  ُد جِّ نَ  ث
  َق اُس نَ التَّ
ْ
 وَ  َب يْ جِّ َع ال
 رَ َح  يْ فِّ  َن ازُ وَ التَّ
َ
 .اهَ تِّ ك
يوليو   من  اْلول  في  العبيدي  إبراهيم  كتابة  من  ومختصر  مأخوذ  الساعة   2020النص  في 






































  لَ يْ لِّ الدَّ  ْر ك
ْ
  يَّ نِّ آرْ ُق ال
َّ
 ُح يَ  ْي ذِّ ال




  اءِّ دَ ى أ
 !َّ نِّ ازُ وَ التَّ




 يَّ سِّ يْ ئِّ الرَّ  ةُ رَ ك
ُ
  يْ فِّ  ة
ْ
  ةِّ رَ ْق َف ال
 الِّ الثَّ
َ







 مَ  ْر ك
َ
  َر اهِّ ظ
  نِّ ازُ وَ التَّ
َّ
 تَ  يْ تِّ ال
ْ
 ُس  يْ فِّ  ُر هَ ظ
ُ
  كِّ وْ ل
ُ ْ







 مَ   ْر ك
ْ
 َخ  يْ فِّ  نِّ ازُ وَ التَّ  َر هَ ظ
ْ








َّخ/ص     التعبيرَّ    
  ْت رَّ َق تَ اْس  -1
ْ
  اةُ يَ َح ال
ْ
 رِّ َش بَ ال
 يَّ
ُ
 بِّ  ة
 --------     نِّ ازُ وَ التَّ
 نَ عْ مَ  ُف لِّ تَ ْخ يَ  -2
ِّ وَ  نِّ ازُ وَ ى التَّ
ْ
 --------      الِّ َد تِّ عْ اْل
  لُ وْ ُس الرَّ  بُّ حِّ يُ  -3
ُ ْ
ِّ نَ تَ اْل
 
 --------      َن يْ عِّ ط
 تَ  -4
ْ
 مَ  ُر هَ ظ
َ
  ُر اهِّ ظ
  يْ فِّ  نِّ ازُ وَ التَّ
َ ْ
 --------     اتِّ رَّ َج اْل
 تَ  -5
ْ
 مَ  ُر هَ ظ
َ
  ُر اهِّ ظ
  يْ فِّ  نِّ ازُ وَ التَّ
ْ




 --------  انِّ َس ن
   


















َواُزن  – زَِّياَدة – ق
  – التَّ
ُ
ْير – ُهَو  – لك
َ
اء  – غ
َ
ْعط ْن  – ُنْقَصان – إِّ ْيء  – مِّ
َ
ْو  – ش 
َ
    أ
 _____________________________________________________________________ 
م   -3
َ
َوا ة  –قِّ َبَشرِّيَّ
ْ









ْيث  –َعل َحدِّ
ْ
 َو   –ال
 _____________________________________________________________________ 
َعم  -5 َواُزن  –نِّ
ْنَفاق –التَّ ِّ
ْ
يْ  – اْل َهر  – فِّ
ْ









 ا رَ مَ  -1
ْ




  انِّ َس ن
َّ
  لُ مَ عْ يَ  ْي ذِّ ال
ُ




  تِّ ق
َ




 وَ  لُ ك
َ
 ؟ هُ ُد َس َج  َض رَ مْ ى يَ تَّ َح  ُب رَ ْش  يَ ْل
 ا رَ مَ  -2
ْ
  لِّ ُج الرَّ  يْ فِّ  َك يُ أ
َّ
  يْ فِّ  ُد هَ ْج يَ  ْي ذِّ ال
ْ
 وَ  ةِّ ادَ بَ عِّ ال
َ
 تَّ بَ  لُ مَ عْ  يَ ْل
ً
 ؟ ة
 ا رَ مَ  -3
ْ




  انِّ َس ن
َّ
 مَ تَ يَ  ْي ذِّ ال
  ُع تَّ
َ
 وَ مَ أ
َ
 ا ؟هَ ضَ عْ بَ  ُق فِّ نْ يُ وَ  هُ ال
 ا رَ مَ  -4
ْ




  انِّ َس ن
َّ
 مَ تَ يَ  ْي ذِّ ال
  ُع تَّ
َ
 وَ مْ أ
َ



























        Bacalah kaidah bahasa tentang fi’il di bawah ini ! 
o Fi’il merupakan kata kerja. Namun, terdapat perbedaan antara fi’il dalam 
bahasa Arab dengan kata kerja dalam bahasa Indonesia. Kata kerja dalam 
bahasa Indonesia merupakan kata yang menunjukkan arti pekerjaan, seperti; 
Belajar, membaca, dan menulis. Semua kata tersebut menunjukkan pekerjaan 
dan tidak terikat oleh waktu, kecuali jika diberikan keterangan waktu dalam 
kalimat. Adapun fi’il dalam bahasa Arab merupakan kata yang menunjukkan 
arti pekerjaan dan mengandung atau terikat oleh waktu tertentu, seperti; كتب 
(telah menulis) menunjukkan pekerjaan menulis dalam waktu lampau atau 
sudah berlalu, يكتب (sedang menulis) menunjukkan arti pekerjaan menulis pada 
waktu sekarang atau masa yang akan datang.  
o Terdapat tiga macam fi’il, yaitu fi’il madhi, fi’il mudhari’, dan fi’il amar. 
o Fi’il madhi adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan dalam waktu lampau 
atau sudah berlalu. Adapun tanda fi’il madhi adalah berharakat fathah seperti; 
 namun jika bertemu dengan wawu jamak, berubah , جلستا – جلست – جلسا –جلس 
menjadi dhummah, seperti جلسوا. Dan juga berubah sukun, jika bertemu denga 
dhomir nun jamak niswah (kata gantin ن yang menunjukkan jamak perempuan, 
seperti; جلسن, dan juga dhomir rafa’ mutaharrik (kata ganti rafa’ yang 
berharakat), seperti; جلسنا جلست،  جلستن،  جلست،  جلستم،  جلستما،    .جلست، 
Fi’il 
Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menjelaskan tentang fi’il 
2. Mampu merangkum materi fi’il dalam bentuk mind mapping 
3. Mampu mentedeksi fi’il dalam teks bacaan.  







o Fi’il mudhari’ adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan yang dilakukan 
pada masa sekarang atau yang akan datang. Adapun contoh untuk masa 
sekarang adalah أجلس (saya sedang duduk). Sedangkan untuk pekerjaan yang 
masih akan dilakukan, biasanya diberikan keterangan س atau سوف, seperti; 
سوف أجلس  .(saya akan duduk) سأجلس، 
o Adapun penggunaan س dan سوف itu berbeda. س digunakan untuk waktu akan 
datang yang dekat atau bisa diperkirakan, seperti;   غدا سأزورك   (saya akan 
mengunjungimu besok). Sedangkan سوف untuk waktu akan datang yang masih 
lama atau tidak bisa diperkirakan, seperti; الشهرين بعد  أزورك   saya akan) سوف 
mengunjungimu dua bulan depan) dan ما يوما  أزورك   saya akan) سوف 
mengunjungimu kapan-kapan). 
o Fi’il mudhari’ bisa dibentuk dengan menambahkan salah satu huruf mudhari’, 
yaitu أنيت) أ، ن، ي، ت), seperti يجلس، تجلس نجلس،   .أجلس، 
o Fi’il amar adalah kata yang menunjukkan arti perintah pekerjaan yang 
dikehendaki oleh mutakallim. Pada dasarnya, fi’il amar itu huruf akhirnya 
disukun, seperti; اجلس (duduklah!). berubah menjadi fathah jika bertemu dengan 
dhomir   ا  tastniyah, seperti,  ااجلس , kemudian berubah menjadi dhummah, jika 
bertemu dengan و jamak, seperti; اجلسوا. Dan juga berubah menjadi kasroh jika 
bertemu dengan dhomir ي muannas, seperti; اجلسي. 
o Untuk mengetahui bentuk-bentuk fi’il madhi, fi’il mudhori’ dan fi’il amar dengan 
mudah, berikut ini akan disebutkan masing-masing bentuk tersebut sesuai 
dengan jumlah huruf: 
1. Fi’il Tiga Huruf Asli ( مجرد  (ثالثي 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
َعلَ  1
َ












َعلْ  َيْفَعلُ  ف
ْ
ف  اِّ
لَ  4 عِّ
َ












َل  6 عِّ
َ














ْضرِّْب  َيْضرُب  َضَرَب  2  اِّ
َتَح  3
َ
َتْح  َيْفَتُح  ف
ْ
ف  اِّ





ْحُسْن  َيْحُسُن  َحُسَن  5
ُ
 ا
َب  6 ْب  َيْحَسُب  َحسِّ ْحسِّ  اِّ
 
2. Fi’il Tiga Huruf dengan Tambahan Satu (ثالثيَّمزيدَّبحرف) 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
َعلَ  1
َ


















No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
رََح  1
َ
رِّْح  ُيَفرُِّح  ف
َ
 ف







مَ رَ ك  يُ  
ْ




مْ رِّ ك  
 
3. Fi’il Tiga Huruf dengan Tambahan Dua (ثالثيَّمزيدَّبحرفين) 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
لَ اعَ َف تَ  1 لُ اعَ َف تَ يَ   لاعَ َف تَ    
لَ عَّ َف تَ  2 لُ عَّ َف تَ يَ   لْ عَّ َف تَ    
3  
ْ
لَ عَ تَ اف لُ عِّ تَ ْف يَ     
ْ
لعِّ تَ اف  
لَ عَ َف انْ  4 لُ عِّ َف نْ يَ   لْ عِّ َف انْ    
5  
ْ
لَّ عَ اف لُّ عَ ْف يَ     
ْ
لَّ عَ اف  
      Contoh: 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
1  
َ
لَ اءَ َس ت  يَ  
َ
لُ اءَ َس ت   
َ
لْ اءَ َس ت  
َن يَّ بَ تَ  2  يَ  
َ
ُن يَّ بَ ت ْن يَّ بَ تَ    
َع مَ تَ اْج  3 ُع مِّ تَ ْج يَ   ْع مِّ تَ اْج    
 انْ  4
َ
َر َس ك  نْ يَ  
َ
ُر سِّ ك  انْ  
َ
ْر سِّ ك  
رَّ مَ اْح  5  
رُّ مَ ْح يَ  رَّ مَ اْح    
4. Fi’il Tiga Huruf dengan Tambahan Tiga (ثالثيَّمزيدَّبثالثةَّأحرف) 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 





لَ عَ وْ عَ اف لُ عِّ وْ عَ ْف يَ     
ْ
لْ عِّ وْ عَ اف  
3  
ْ
الَّ عَ اف الُّ عَ ْف يَ     
ْ
الَّ عَ اف  
4  
ْ
لَ وَّ عَ اف ِّ عَ ْف يَ  
لُ و    
ْ
ِّ عَ اف
لْ و   
      Contoh: 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
َج َر ْخ تَ اْس  1 ُج رِّ ْخ تَ ْس يَ   ْج رِّ ْخ تَ اْس    




ىل  ْح يَ  
َ
يْ لِّ ْو ل  اْح  
َ
لِّ وْ ل  
ارَّ َف اصْ  3 رُّ اَف صْ يَ   ارَّ َف اصْ    















5. Fi’il Empat Huruf Asli (رباعيَّمجرد) 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
 عْ َف تَ  1
َ
لَ ل  عْ َف تَ يَ  
َ
لُ ل  عْ َف تَ  
َ
لْ ل  
     Contoh:  
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
َج َر ْخ َد تَ  1 ُج َر ْخ َد تَ يَ   ْج َر ْخ َد تَ    
6. Fi’il Empat Huruf dengan Tambahan Satu (رباعيَّمجردَّبحرف) 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
1  
ْ
 نْ عَ اف
َ
لَ ل لُ لِّ نْ عَ ْف يَ     
ْ
لْ لِّ نْ عَ اف  
Contoh: 
No Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
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مَ َج نْ رَ اْح  1 مُ جِّ نْ رَ ْح يَ   مْ جِّ نْ رَ اْح    
o Adapun bentuk fi’il madhi, fi’il mudhori’ dan fi’il amar berdasarkan perubahan 
dhomir (kata ganti) adalah sebagaiman berikut: 
Kata ganti Fi’il Madhi Fi’il Mudhori’ Fi’il Amar 
َو ُه    
َ
لَ عَ ف لُ عُ ْف يَ   لْ عَ ْف يَ لِّ    




َل  عُ ْف يَ  
َ
نِّ َل  عُ ْف يَ لِّ  
َ
َل  




اوْ ل  عُ ْف يَ  
ُ
َن وْ ل  عُ ْف يَ لِّ  
ُ
اوْ ل  




ْت ل لُ عُ ْف تَ   لْ عُ ْف تَ لِّ    




اتَ ل  عُ ْف تَ  
َ
نِّ َل  عُ ْف تَ لِّ  
َ
َل  




َن ل  عُ ْف تَ  
ُ
َن وْ ل  عُ ْف يَ لِّ  
ْ
َن ل  
 
َ








لْ عُ ف  
 
َ




امَ تُ ل  عُ ْف تَ  
َ













مْ تُ ل  عُ ْف تَ  
ُ






اوْ ل  
 
َ








يْ لِّ عُ ف  
 
َ




امَ تُ ل  عُ ْف تَ  
َ

















نَّ ت  عُ ْف تَ  
ْ






َن ل  
 
َ








لُ عُ ف  - 




انَ ل لُ عُ ْف نَ    - 
36 
 
o Ditinjau dari bentuknya dalam penggunaan kalimat, fi’il ada dua macam, yaitu 
fi’il ma’lum dan fi’il majhul. Adapun fi’il ma’lum adalah fi’il (kata kerja) yang 
digunakan untuk membuat kalimat aktif atau kalimat yang menyebuttkan fa’il 
(subyek). Sedangkan fi’il majhul adalah adalah fi’il (kata kerja) yang digunakan 
untuk membuat kalimat pasif atau kalimat yang tidak menyebutkan fa’il. 
o Bentuk-bentuk fi’il ma’lum adalah sebagaimana yang telah disebutkan diatas. 
Adapun cara membentuk fi’il majhul adalah sebagaimana berikut: 
1. Fi’il madhi majhul 
✓ Huruf awal didhummah dan huruf sebelum akhir dikasroh . Seperti; 
  .يسر dan كتب، أكل، نصر، أكرم
✓ Jika berupa fi’il ajwaf (huruf tengahnya berupa huruf illat yaitu alif), 
maka huruf alif diganti ya’ dan sebelum ya’ tersebut dikasrah. 
Seperti; قال menjadi قيل dan سار menjadi سير. 
✓ Jika fi’il diawali dengan huruf ta’ tambahan, maka huruf awal dan 
kedua didhummah dan huruf sebelum akhir dikasrah . Seperti; تعلم 
menjadi تسلم , تعلم menjadi تسلم dan تدرب menjadi تدرب. 
✓ Jika fi’il diawali dengan huruf hamzah washal tambahan, maka huruf 
awal dan ketiga didhummah dan huruf sebelum akhir dikasrah. 
Seperti; اجتمع menjadi اجتمع dan استعمل menjadi استعمل. 
2. Fi’il mudhori’ majhul 
✓ Huruf awal didhummah dan huruf sebelum akhir difathah. Seperti; 
 .ييسر dan يكتب، يؤكل، ينصر، يكرم
✓ Jika berupa fi’il ajwaf (huruf tengahnya berupa huruf illat yaitu wawu, 
alif dan ya’), maka huruf awal didhummah dan huruf illat tersebut 








































































َواَم ال ْيَها قِّ
َ




َن اْل  مِّ
نَّ اُزُن إِّ
ُنْقَصاٍن  ْو 
َ
أ زَِّياَدٍة  ْيرِّ 
َ








ْعط إِّ ُهَو  َواُزُن 
التَّ
َ



















ك ُن  َوَيَتَضمَّ َواُزنِّ 
التَّ َمْفُهْوَم  ُن  َيَتَضمَّ ُهَو 
َ
ف َدالِّ  ِّْعتِّ
ْ









ق َي  هِّ َدالِّ  ِّْعتِّ
ْ
َواْل َواُزنِّ 

































































ُب   َينَقلِّ ن  مَّ مِّ ُسوَل  ٱلرَّ ُع  بِّ































َ نَّ ٱّللَّ  إِّ
ۡمِۚ
ُ












































 عِّ  اَك نَ ُه وَ  
 مَ  ةُ دَّ
َ
 لِّ  َر اهِّ ظ
 وَ  نِّ ازُ وَ لتَّ
ْ
  ُب جِّ يَ  الِّ َد تِّ عْ ْلِّ ا
َ
 تَ  ْن أ
ْ
 عَ  َر هَ ظ
َ
 ى ُس ل
ُ
  كِّ وْ ل
ُ ْ
  يْ فِّ  مِّ لِّ ْس اْل
ْ
، اةِّ يَ َح ال
 مَ  اَك نَ ُه وَ 
َ
 لِّ  ُر اهِّ ظ
 َخ  يْ فِّ  نِّ ازُ وَ لتَّ
ْ








 َك لِّ ذ
َ
  ْن مِّ ، ف
َ






بِّ ةُ ادَ بَ عِّ ال  ، 
َ
 ا وِّ هَ ائِّ دَ أ
ْ
 َق ف








  انِّ َس ن
ُ ْ
 رَ ْخ اْل
َ
ك  ى 
َّ
 وَ  امِّ عَ الط
وَ ابِّ رَ الشَّ  ، 
ُ ْ
 ةِّ رَ اَش عَ اْل
 جِّ وْ الزَّ 
وَ ةِّ يَّ  ، 
َّ
   وِّ هْ الل
ُ ْ
ْي:  احِّ بَ اْل انِّ










 يَّ انِّ َس ن
ُ
 بِّ   ة
َ
 تَ   ْن أ
ُ




ِّ   طِّ ابِّ وَ ضَ بِّ   ة





   قِّ يْ قِّ ْح تَ وَ   قِّ َل
َ ْ
   حِّ الِّ صَ اْل
َ ْ












 يَّ لِّ وْ الدَّ   اُت ق
ُ
 بِّ   ة
َ
 تَ   ْن أ
ُ





   طِّ ابِّ وَ ضَ بِّ 
َ ْ






 وَ   ةِّ ك
ْ
 وَ  مِّ يَ قِّ ال
َ ْ








 بِّ   مِّ ل
َ
   َع مَ ْج يَ   ْن أ
ْ








ِّ َح ا يُ مَ بِّ  مِّ وْ ل
  ُق ق 
َ










  يَ َل
ْ
 عِّ بِّ  لُ غِّ َش ن
ْ
  ْن عَ  ٍم ل
َ




 وَ  اُق َف نْ ْلِّ ا
 مِّ عَ نِّ  يْ فِّ  ُع تُّ مَ التَّ




فِّ مَ وَ   ُن وْ ك َح اٍت رَّ َج مَ   ْن مِّ   هِّ يْ ا   يْ ، 
ُ
   ُد جِّ نَ   ث
   َق اُس نَ التَّ
ْ
 َب يْ جِّ َع ال
 رَ َح  يْ فِّ  َن ازُ وَ التَّ وَ 
َ







Madhi Mudhori’ Amar Ma’lum Majhul 
  ✓   ✓ َجَعلَ  1
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        Sebutkan fi’il majhul untu fi’il ma’lum di bawah ini! 
Fi’il Ma’lum Fi’il Majhul Fi’il Ma’lum Fi’il Majhul 
ِّ عَ يُ 
 ر 
ُ
ف الَ   
َ
  ق
لُ    ُيْعرُِّض   َيَتَحمَّ










ُع   َماَرَس    َيْجَتمِّ
   َعادَ 
َ
ظ   َحفِّ





  َزادَ   َخاف































اع مَ ْج إِّ  – ُع مِّ ْج يُ  – َع مَ ْج أ  Hukum  
َ
 وْ انُ ق
َ
 نيْ انِّ وَ ن ج ق
Berimajinasi  َروُّ صَ تَ  – ُر وَّ صَ تَ يَ  – َر وَّ صَ ت  Standar  ِّريْ ايِّ عَ ار ج مَ يَ عْ م 
Memutuskan  َح 
َ
 ْح يَ  – مَ ك
ُ




 ةمَ ظِّ نْ ام ج أ
Mengontrol  ََح ت 
َّ
 َح تَ يَ  – مَ ك
َّ
 َح تَ  – مُ ك
ُّ
مك  Posisi 
seseorang 
 رْ مَ 
َ
 صِّ ْخ الشَّ  ُز ك
mengintervensi  َلخُّ َد تَ  – لُ خَّ َد تَ يَ  – لَ خَّ َد ت  Kesetaraan  ُاةاوَ َس م 
Menyebar  
َ
 يَ  – َر َش ن
ْ
  – ُر ُش ن
َ
رْش ن  Politik  ِّةاَس يَ س 
Adil  
َ
 صَ نْ أ
َ
افصَ نْ إِّ  – ُف صِّ نْ يُ  – ف  Ras / suku  ِّق رْ ع 
Mengdadili  َح 
َ
 َح مُ  – مُ اكِّ َح يُ  – مَ اك
َ
ةمَ اك  Kesempatan  
ُ
 صَ رْ ف
ُ
 صرَ ة ج ف
Membagikan  َوَ يُ  – عَ زَّ و ِّ
عيْ زِّ وْ تَ  – عُ ز   Ekonomi  
ْ
 اد صَ تِّ اق
menyediakan  َوَ ت 
َ
 وَ تَ يَ  – َر اف
َ




 تَ ْس مُ 
ْ
 اتمَ زَ ل




Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menyebutkan mufrodat baru tentang tema العدالة serta membuat kalimat 
sederhana dari mufrodat tersebut. 
2. Mampu membaca dan menerjemahkan teks dengan lancar, tepat dan benar. 
3. Mampu menemukan ide pokok, fakta tersurat dan makna tersirat dalam teks serta 
mengurutkan kata menjadi kalimat. 











 _______________________= _________________________=   ع  –ق  – ر -1
 _______________________= _________________________=  خ  –ت  –ل  –د  -2
 _______________________= _________________________=  أ  –م  –ن  –ة  –ظ  -3
 _______________________= _________________________=   ر  –ن  –ش  -4
 _______________________= _________________________=  م –إ  –ع  –ا  –ج  -5
 ________________________________________________= =  و –ز  –ع  –ت  –ي  -6
 = _______________________= _________________________ ا –ة  –ع  –ل  –د  -7
 _______________________= _________________________=  ف  –ت  –ر  –و  –ا  -8
 _____________________________________________= ق =  –د  –ا  –ص  –ت  –ا -9
 _______________________= ______________________ََّّ=َََََََََّّّّّّّّّص –ف  –ر  -10
َّ
1- ...........................................................  6- ............................................................. 
2- ...........................................................  7- ............................................................. 
3- ...........................................................  8- ............................................................. 
4- ...........................................................  9- ............................................................. 
5- ............................................................  10- ........................................................... 
 
َّ
 عَد  -1
َ
 ________________________________________________________:   ةال
2-  
َ
 : ________________________________________________________  رْش ن
 تَ ْس مُ  -3
ْ










 ________________________________________________________:  اد صَ تِّ اق








































  يَ هِّ  ة
ْ








  اتِّ بَ ل
ْ






هِّ ال َزْت َهذِّ
َ
َسَواًء اْرَتك


































أ ْيعِّ  َبْيَن َجمِّ َواُزنِّ 






















ُدْوَن أ رِّْيَقٍة ُحرٍَّة 
َ















ال اتِّ  يَّ َهم ِّ
َ
أ ْن  َعْن مِّ رِّ 
ْ
ظ ِّ النَّ
َغض  بِّ ا 
َ




































َوالر  ْنَصافِّ  ِّ
ْ









































َوال  . ِّ
ي  َياس ِّ الس ِّ َعَملِّ 
ْ
َوال حِّ 











َوال  . ْينِّ ِّ
ُل الد 
ْ











































ال َمَع  َوُمَتَوازَِّنٍة  ٍة 
َ
ل َعادِّ َمٍة 
َ
ُمَحاك ْجَراءِّ  إِّ ْي  فِّ  
َحقُّ
ْ
ال َي   َوهِّ
ُ















َعل ُز  َيْرَتكِّ  ٍ
ي  َصادِّ تِّ
ْ
ق اِّ اٍم 
َ
ظ نِّ َوُوُجْودِّ  ْرَواتِّ 
َّ
لث لِّ لِّ  َعادِّ
ْ
ال ْوزِّْيعِّ 
التَّ ْي  فِّ ُن  ِّ
 
َعَملِّ َوُتَمك
يْ  ْن ُدْونِّ َتْميِّ مِّ ْيعِّ  َجمِّ
ْ










ٍق. َوال ْ ْو َتْفرِّ
َ
 ٍز أ
يوليو   من  الثاني  في  ربحي  إسراء  كتابة  من  ومختصر  مأخوذ  الساعة   2020)النص  في 






































  يَ ا هِّ مَ  -1
ْ











  ْر ك
َ
  اتِّ يَّ م ِّ َه أ
ْ
 َد عَ ال
َ
 ! ةِّ ال




 يَّ سِّ يْ ئِّ الرَّ  ةُ رَ ك
ُ
  يْ فِّ  ة
ْ
  ةِّ رَ ْق َف ال
 الِّ الثَّ
َ
 ؟ ةِّ ث
  اتِّ َه  -4
َ




  عِّ وْ نَ  ْن مِّ  ة
ْ
 َد عَ ال
َ





ِّ مَ تُ  ف
 
  ُن ك
ْ












 ص/خ       التعبيير    
1-  
ْ




 َح  يَ هِّ  ة
  ضِّ عْ بَ  قُّ
ُ ْ
 --------      عِّ مَ تَ ْج اْل
2-  
َ
  ْت انَ ك
ْ




 هِّ مُ  ة
 مَّ
ً
  يْ فِّ  ة
ْ




 --------      ةِّ يَّ انِّ َس ن
 تَ  -3
ْ
  ُر ُش ن
ْ




















 --------   اْل
 تَ  -4
ْ
  ُر هَ ظ
ْ






 يَّ ائِّ ضَ َق ال
ُ
 َح مُ  يْ فِّ  ة
َ




 --------      ٍة اْلِّ
 تَ  -5
ْ
فِّ  ُر هَ ظ  
ُ










 وَ تَ  يْ ال
ُ
  رِّ اف
ُ ْ
 تَ ْس اْل
ْ
   اتِّ مَ زَ ل
َ ْ
 لِّ  ةِّ يَّ شِّ يْ عِّ اْل
ْ






َهر  –َحق   –ال
ْ
ْي  –َتظ ة  –فِّ




















ُق  -َبْيَن  –ال ِّ
 ُتَحق 
__________________________________________________________________ 











ْيق  –َحْيث ُحُقْوق  –َتْحقِّ
ْ
َي  -َبْيَن  –ال  هِّ
__________________________________________________________________ 






لث َهُر  –لِّ
ْ



















ل ْيَرة  –َحَياةِّ  –لِّ ثِّ
َ








 تَ  ف
ْ
  ُر هَ ظ
ْ




 ا تَ مَ َد نْ ، عِّ َك سِّ ْف نَ  يْ فِّ  ة
ُ









 تَ  ف
ْ
  ُر هَ ظ
ْ




 ا تَ مَ َد نْ ، عِّ َك سِّ ْف نَ  يْ فِّ  ة
ُ





 تَ  ف
ْ
  ُر هَ ظ
ْ




 ا تَ مَ َد نْ ، عِّ َك سِّ ْف نَ  يْ فِّ  ة
ُ
ِّ َد مُ  ُن وْ ك
  يْ ا فِّ ًس ر 
ْ





 تَ  ف
ْ
  ُر هَ ظ
ْ




 تَ ا مَ َد نْ ، عِّ َك سِّ ْف نَ  يْ فِّ  ة
ُ









 تَ  ف
ْ
  ُر هَ ظ
ْ




 ا تَ مَ َد نْ ، عِّ َك سِّ ْف نَ  يْ فِّ  ة
ُ
 رْ شِّ  يْ ا فِّ رً يْ دِّ مُ  ُن وْ ك
َ
 ؟َك تِّ ك
 
 
















  Bacalah kaidah bahasa tentang huruf di bawah ini ! 
o Sebelum membahas tentang pengertian huruf. Perlu diketahui bahwa yang 
dimaksud dengan huruf pada pembahasan ini adalah huruf yang bisa 
menyambungkan satu kata dengan kata lain, baik isim atau fi’il. Dan ini disebut 
dengan huruf al-ma’ani. Berbeda denga istilah huruf al-mabani yaitu huruf-
huruf yang dijadikan untuk penyusunan lafadz-lafadz bahasa arab, seperti 
huruf hijaiyah yang berjumlah 28. 
o Kata huruf (حروف)  merupakan bentuk jamak dari kata harf (حرف). 
o Huruf adalah kata yang tidak bermakna jika berdiri sendiri atau tidak 
bersambung dengan kata lain. Baru bisa bermakna jika bersambung dengan 
kata lain, baik isim ataupun fi’il dalam sebuah kalimat. 
o Adapun macam-macam huruf tersebut adalah: 
1. Huruf jar (حروف الجر), yaitu huruf yang menjadikan lafdz setelah di’I’rab jar. 
Diantaranya adalah sebagaimana berikut: 
 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 




َّم َّ ُت ذ




Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menjelaskan tentang huruf serta pembagiannya dan fungsi-fungsinya 
2. Mampu merangkum materi huruf serta pembagiannya dan fungsi-fungsinya 











ِّ وْ بُ نِّ تَ اْج ف
َّم َّ َس ْج ا الر 





(maka jauhilah yang najis, 
 ---berhala) -jenis berhala dari
(maka jauhilah berhala-
berhala yang najis itu) 
Batas permulaan tempat 
  اَن َح بْ ُس 
َّ
  ْي ذِّ ال
َ






  ن 
َ ْ
  دِّ جِّ ْس اْل
ْ
 اْلية امِّ رَ َح ال
(Maha suci (Allah) yang telah 
memperjalankan hambanya 
(Muhammad) di malam hari 
)i masjidil haram....dar 
Batas permulaa waktu 
 
َ َ
  ٌد جِّ ْس ْل
ُ
 عَ  َس س ِّ أ
َ
 ْنَّم َّى وَ ْق ى التَّ ل
 
َ
  ٍم وْ يَ  لِّ وَّ أ
َ
  قُّ َح أ
َ
 هِّ يْ فِّ  مَ وْ ُق تَ  ْن أ
(Sesungguhnya masjid yang 
dibangun atas dasar takwa 
hari  sejak(masjid quba) 
pertama adalah lebih patut 
kamu sholat di dalamnya) 
Tambahan (jika majrurnya 
berupa isim nakiroh dan 
sebelumnya berupa nafi, 
nahi, atau istifham) 
 مَ 
ُ
 ٍق ْز رِّ  ْنَّم َّ مْ هُ نْ مِّ  ُد يْ رِّ ا أ
(Aku tidak menginginkan dari 
mereka rizki)---(Aku tidak 
menginginka rizki dari 
mereka) 
  ْن مِّ  ْي نِّ اءَ َج  لْ َه 
َ
 ؟ٍد َح أ
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  ْن مِّ  ْض غَ بْ  تَ ْل
َ













ل َصَباًحا إ  َعةِّ  َجامِّ
ْ
 ال





  َس رْ الدَّ  ُت مْ ل
ْ
 َح ارِّ بَ ال
َ
 إِّ  ة
َ
 رِّ ى آخِّ ل
 
َّ
 لِّ يْ الل
(Semalam saya mempelajari 
larut malam) sampaipelajaran  
ْن عَ   
Melewati, setelah, dari, dan 
tentang 
َّع َّ مَ هْ السَّ  ُت يْ مَ رَ    ن 
ْ
  سِّ وْ َق ال








  نَّ بُ ك
َ
  ْنَّع َّا ًق بَ ط
َ
 ٍق بَ ط
(Sungguh kamu akan jalani 
tingkat demi tingkat) 
ْيٌد  ْي َبعِّ ََّبْيتِّ ن 
ْدَرَسةِّ  ع 
َ ْ
 اْل








 تسامحال ع 



















يْ فِّ   
Di, di dalam, dan dalam 





يََّّْالط َفْصلِّ  ف 
ْ
 ال
(Para mahasiwa sedang 























ٍد ال  َحمَّ
Muhammad) milik(Kitab ini  
ِّ  َك تُ ئْ جِّ   ْلِّ
ْ
 َك امِّ رَ ك




  ْي رِّ ْج يَ  لٌ ك
َ
 ىم  َس مُ  ٍل َج ْلِّ
(Masing-masing beredar 
waktu yang  sampai
ditentukan) 




 َح  يَ هِّ  مٌ َل




  عِّ ل
ْ
 رِّ ْج َف ال
(Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit 
fajar) 
بَّ رُ   
Beberapa (setelahnya berupa 
isim nakirah) 























ذ  َيْوَمْينِّ  م 
(Aku tidak pergi ke kampus 
dua hari) sejak 
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ْئُت ُهَنا  َّجِّ
 














Tambahan yang berfaidah 
menguatkan 




 دِّ َس اْل





  هُ وْ رُ ك
َ
 َد ا َه مَ ك
ُ
 مْ اك
(Dan berdzikir (ingatlah) 











  لُ عَ ف
َ
 َك لِّ ذ





 ، اللِّ بِّ 
َ




  لَ عَ ف
َ
 َك لِّ ذ












(Demi Allah, aku pasti akan 
melakukan) 
 
2. Huruf istisna’ ( حروف اْلستثناء), huruf yang berfungsi untuk pengecualian. 
Diantaranya adalah sebagaimana berikut: 












(Tiada tuhan selain Allah) 
 َخ 
َ



















(Aku tidak merasakan kecuali 
kebahagiaan / Aku hanya 
merasakan kebahagiaan) 
اَش َح   
 
َ





(Semuanya hadir, kecuali hasan 
dan ammar) 
 
3. Huruf nida’ ( النداء  yaitu huruf yang berfungsi untuk memanggil ,(حروف 
(memiliki arti wahai!, duhai!, hai!, oh..!). Diantaranya adalah sebegaimana 
berikut: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
ايَ   
Jarak dekat dan jauh  
 !خذ ، سعيديا
(Wahai said, ambillah !) 
 
َ
ايَ أ  
Jaraka jauh atau yang 
serupa dengan jauh 
seperti orang yang tidur, 
lupa, dan lainnya. Dan 
jarak jauh itu 
merupakan sesuai 
dengan kebiasaan (urf) 
َيا طالب
َ
 !، انتبه اأ
(Wahai mahasiswa, perhatikan !) 
ايَّ َه   متى تعود هنا؟ !هيا عمر 
(Wahai umar! Kapan kamu 
kemabali di sini?) 
 !آحسن، زر أمك  آ
(Wahai hasan, kunjungilah ibumu!) 
 !أي أخي، قم بعملك  أي








 !أ محمد، أقبل 
(Wahai Muhammad, kemarilah !) 
اوَ   Untuk meratapi 
kesedihan, rasa sakit, 
dan mengungkapkan 
rasa bela sungkawa 
(kasihan) 
 !َوا َعْيَناْه  
(Aduh......matakuu !) 
 !وا أماه 
(Wahai, kasihan ibukuuu !) 
 
4. Huruf إن وأخواتها. Diantaranya adalah sebagaimana berikut: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
نَّ   إِّ
Sesungguhnya  
مٌّ  َساُمَح ُمهِّ
نَّ التَّ  إِّ




































(Sepertinya dia tidak 
memperhatikan kita) 
نَّ لكِّ   
Tetapi 
 هو غني، لكنه بخيل




َت يْ ل  Seandainya/semoga  
(sesuatu yang tidak 
mungkin terjadi) 
َباَب َيُعْودُ  ْيَت الشَّ
َ
 ل
















 َن وْ ُح لِّ ْف تُ  مْ ك











5. Huruf tafshil (حروف التفصيل), yaitu huruf yang berfingsi untuk merinci atau 
menjabarkan sesuatu. Ada dua huruf, yaitu: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 
َ
امَّ أ  
Adapun 
  فأما اليتيم فَل تقهر
(Maka adapun terhadap anak 
yatim, janganlah berlaku 
sewenang-wenang) 
 وأما السائل فَل تنهر
(Dan adapun terhadap orang yang 
minta-minta, janganlah 
menghardik) 
 وأما بنعمة ربك فحدث








 إِّ وَ  ُد عْ ا بَ ن  ا مَ مَّ
 اءً َد ا فِّ مَّ
(Maka adakalanya kamu 
membebaskan mereka setelah itu,  





6. Huruf tanbih (حروف التنبيه), yaitu huruf yang berfungsi untuk memberikan 
peringatan. Diantaranya adalah sebagaimana berikut: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
اَه   
Masuk pada isim 
isyarah 













(Dan ketika balqis datang, 














امَّ أ  
Digunakan untuk 








َك ف نَّ َما إِّ
َ
 أ
(Ingatlah, sungguh engkau 









  إِّ ْل
  نَّ
َ
  هللاِّ  اءَ يَ لِّ وْ أ
َ
 عَ  ٌف وْ  َخ ْل
َ
 وَ  مْ هِّ يْ ل
َ
 مْ  ُه ْل
 َن وْ نُ زَ ْح يَ 
(Ingatlah, sesungguhnya wali-wali 
Allah itu tidak memiliki 
kekhawatiran dan tidak pula 
bersedih hati) 
 
7. Huruf nashab (حروف النصب), yaitu huruf yang menjadikan fi’il setelahnya 
diI’rab nashab. Huruf tersebut adalah sebagaimana berikut: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 
َ











karena fi’il setelahnya 
bisa di rumah menjadi 
masdar 
(Dan berpuasa adalah lebih baik 
bagimu) 
==================== 
 bisa dita’wil atau أن+ تصوموا 




ْن ل  
Tidak akan 








(Kalian tidak akan memperoleh 
kebaikan sampai (sebelum) kalian 
menginfakkan sebagian harta 
yang kalian cintai ) 
 إِّ 
َ





ذ َشاءُ  إِّ
َ
 َما ت
(Kalau begitu, lakukanlah apa 
yang kau mau ) 















(Aku membaca kitab, supaya 
faham pelajaran ) 
 
َ















(Agar kalian tidak berduka atas 
apa yang luput dari kalian) 
ْي َتْنَجَح 
َ




8. Huruf jazm (حروف الجزم), yaitu huruf yang menjadikan fi’il setelahnya diI’rab 
jazm. Diantara huruf tersebut adalah sebagai berikut: 
58 
 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 
َ






ْد َول ْم َيلِّ
َ
 ل








ْر  اْل َسافِّ
ُ
 أ
(Saya belum bepergian) 
 ْلم أمر
Hendaklah  
  ْق فِّ نْ يُ لِّ 
ُ
 هِّ تِّ عَ َس  ْن مِّ  ٍة عَ َس  ْو ذ
(Orang yang memiliki keluasan 














9. Huruf syarat (حروف الشرط), yaitu huruf yang mengikat antara dua kalimat, 
kalimat pertama merupakan syarat untuk kalimat kedua. Kalimat pertama 
disebut kalimat syarat (aksi), sedang kalimat kedua disebut kalimat jawab 
syarat (reaksi). Huruf tersebut adalah: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 








ْي أ ْن ُتْبُدْوا َما فِّ َوإِّ
هِّ هللاُ  ْم بِّ
ُ
ْبك  ُيَحاسِّ
(Dan jika kalian menampakkan 
apa yang ada di hatimu atau 
menyembunyikannya, niscaya 















(Kalau kami menghendaki, 
niscaya kami menjadikannya asin) 
 إِّ 
َ









(Apabila kiamat terjadi) 
 
10. Huruf masdariyah (مصدرية  yaitu huruf yang menjadikan ,(حروف 
kata/kalimah setelahnya menjadi takwil masdar. Atau bisa dirumuskan huruf 
masdariyah + fi’il = masdar. Huruf tersebut adalah: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 
َ
ْن أ  
 أن + فعل = مصدر
  هللاُ  ُد يْ رِّ يُ 
َ
ِّ َخ يُ  ْن أ
 ف 
َ
 نْ عَ  ف
ُ
 مْ ك




 = تَ أ
َ
ف ِّ
ْيَف ُيَخف   هُ ْخفِّ




 بِّ  ْي انِّ صَ وْ أ
 الصَّ
َ
 الزَّ وَ  ةِّ َل
َ
دُ مَ  اةِّ ك  اي  َح  ُت مْ ا 
(Dan ia telah mewasiatiku untuk 
melakukan sholat dan 
menunaikan zakat selama aku 
hidup ) 
===================== 
ْي  َدَوامِّ  
َ
ة  َما + ُدْمُت = ُمدَّ
 
َ












 ٍة نَ َس  ف
(Masing-masing mereka ingin agar 
diberi umur seribu tahun) 
ْو 
َ
ْيَرهُ  +ل ْعمِّ
َ




11. Huruf tahdhidh (حروف التحضيض), huruf yang mana kalimat setelah adalah 
berupa kalimat perintah. Huruf tersebut adalah: 






















































(Mengapa engkau tidak 
mendatangkan malaikat kepada 
kami) 
 
12. Huruf istiqbal (اْلستقبال  yaitu huruf yang mempengaruhi fi’il ,(حروف 
setelahnya menunjukkan perkerjaan yang akan dilakukan. Huruf tersebut 
adalah: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 سين
Akan (jarak/masa dalam 
tempo dekat) 




  مُ َل
(Seorang anak akan menjadi 
pemuda) 
 وْ َس 
َ
ف  Akan (jarak/masa dalam 
tempo lama/jauh) 
 َس وَ 
َ
  ُخ يْ شِّ يَ ْوف
ْ
 ىتَ َف ال
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(Dan seorang pemuda akan 
menjadi tua ) 
Keterangan contoh: pada contoh pertama menggunakan sin, karena 
waktu anak menjadi muda itu lebih cepat daripada dari seorang yang 
muda menjadi tua pada contoh kedua. 
 
13. Huruf tawaqqu’ ( التوقع  فحر  ), yaitu huruf yang berfaedah untuk 
terjadinya suatu harapan. Huruf tersebut adalah: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 
َ
ْد ق  
Jika masuk pada fi’il 



















 (1)اْلؤمنون:  ق
(orang-orang mukmin sungguh 
beruntung) 
Jika masuk pada fi’il 
mudhori’, maka 
bermakna “terkadang”. 
Tapi juga kadang 
bermakna “sungguh” 




 ٌر يْ َه زُ  ُر افِّ َس يُ  ْد ق
(Zuhair terkadang pergi) 
 
َ
 عْ يَ  ْد ق
َ
  هللاُ  مُ ل
َّ






 نْ مِّ  َن وْ ل
ُ
 مْ ك
 وَ لِّ 
ً
 (63)يونس: ااذ
(Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang 
berangsung-angsur pergi di antara 
kalian dengan berlindung) 
 
14. Huruf nafi (النفي  yaitu yang berfungsi menafikan kata atau ,(حروف 
kalimat setelahnya. Huruf tersebut adalah: 















(Kalian tidak akan memperoleh 
kebaikan sampai (sebelum) kalian 
menginfakkan sebagian harta 
yang kalian cintai ) 
 
َ






ْد َول ْم َيلِّ
َ
 ل











(Saya belum bepergian) 
 
َ
َت ْل  Bukan, tidak (jarang 
digunakan, dan 
biasanya setelahnya 
adalah isim dharaf حين) 
ْيَن َمَناٍص  َت حِّ
َ
 َوْل
(Dan bukanlah saat untuk lari 
melapaskan diri) 
 
15. Huruf athaf (العطف  .yaitu huruf yang menghubungkan kalimat ,  (حروف 
Kalimat tersebut jumlahnya dua atau lebih. Dan dipastikan ada hubungan 
antara satu kalimat dengan kalimat lain yang dihubungkan dengan huruf 
athaf. Huruf tersebut adalah sebagaimana berikut: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 الواو
Dan  
ْيٌد  يٌّ َوَسعِّ  َجاَء َعلِّ
(Ali dan said datang) 




يٌّ َيْقَرأ  َعلِّ
(Ali membaca dan menulis 
pelajaran) 




يٌّ ف  َجاَء َعلِّ
(Ali datang, kemudian said) 
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يٌّ َيْقَرأ  َعلِّ




مَّ ث  
Kemudian (dengan jeda 
waktu) 
ْيٌد  مَّ َسعِّ
ُ
يٌّ ث  َجاَء َعلِّ
(Ali datang, kemudian said) 






يٌّ َيْقَرأ  َعلِّ




ْيٌد  ْن َسعِّ كِّ
َ
يٌّ ل  َيُقْوُم َعلِّ
َ
 ْل
(Bukan ali yang berdiri, tapi said) 
















ا ْل ي  ْيُت َعلِّ
َ
 َرأ







يٌّ  َيْقَرأ  َعلِّ
(Ali membaca, tidak menulis) 
لْ بَ   
Tetapi/tapi 
ْيٌد  ، َبْل َسعِّ يٌّ َيُقْم َعلِّ  لِّ









(Ali tidak membaca, tapi menulis) 
 
َ
مْ أ  
Atau  
ْي  يٌّ فِّ  َعلِّ
َ














يٌّ َيْقَرأ  َعلِّ
َ
 أ




ْو أ  
Atau  
 ي  لِّ عَ  ْر زُ 
َ
 !ا ًد يْ عِّ َس  ْو ا أ







ذ َك اِّ لِّ
َ
 ! ذ
(Pergilah ke surabaya atau 
tinggalkanlah!) 
 
16. Huruf nafi (النفي  yaitu huruf yang menafikan kata atau kalimat ,(حروف 
setelahnya. Huruf tersebut adalah: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 






























(Ustadz sedang tidak hadir) 
ْيًدا  َسعِّ
َ
ا ْل ي  ْيُت َعلِّ
َ
 َرأ
(Saya melihat ali, bukan said) 




ْل ْن َجاَء إِّ  انَ إِّ
65 
 
(Tidak ada yang datang, kecuali 
saya)-----(hanya saya yang 
datang) 
  ْن إِّ 
َ




 ابً الِّ  ط




17. Huruf  jawab (الجواب  .yaitu huruf yang berfungsi untuk jawaban ,(حروف 
Huruf tersebut adalah: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 
َ







(Apakah kamu pergi? iya) 
 
َ
لْ َج أ  
Iya 





ْي إِّ   




َحقٌّ )يونس: لْ ق
َ
ُه ل نَّ ْي إِّ ِّ
ْي َوَرب   (53 إِّ
(Katakanlah: Ya, demi tuhanku, 
sungguh adzab itu benar)  
 بَ 
َ
ىل  Iya (menjadi jawabana 
pertanyaan negatif atau 
nafi) 














(Bukankah aku ini 







ُع ؟ ْل  َهْل َتْرجِّ




18. Dua huruf istifham ( اْلستفهام  احرف ), yaitu huruf yang berfungsi untuk 
bertanya. Huruf tersebut adalah: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 








  َت أ
ْ
 ؟ اَب تَ كِّ ال
(Apakah kamu membaca buku?) 
  لْ َه 
َ
  َت نْ أ
َ
 ؟ٌب اهِّ ذ




positif dan negatif) 
 
َ
  اعٌ َج ُش  ٌد الِّ َخ أ
َ
ْيٌد  مْ أ  ؟َسعِّ






  ْر افِّ َس يُ  مْ ل
َ
 ؟َك وْ ُخ أ
(Apakah saudaramu belum pergi?) 
 
19. Dua huruf tafsir ( التفسير  احرف ), yaitu huruf yang berfungsi untuk 
menafsirkan atau menjelaskan kalimat sebelumnya. Huruf tersebut adalah: 
Huruf  Makna/keterangan Contoh 
 
َ













(Saya melihat singa, yakni singa) 
============== 
Menjelaskan dengan sinonimnya 
 
َ








إِّ نَ يْ َح وْ أ  ا 
َ
  هِّ يْ ل
َ






(Lalu kami wahyukan kepadanya: 




20. Huruf rod’i (حرف الردع), yaitu huruf yang berfaidah atau berfungsi untuk 
menghalangi. Huruf tersebut adalah: 

















 َن وْ مُ ل
(Janganlah begitu, niscaya 
engkau akan mengetahui) 
 
























































Temukan kalimah huruf pada teks di bawah ini dengan melingkarinya dan 





















No Huruf Arti/makna 
 Pada لـ   1
   
   
   
   
   
   
 











  يَ هِّ  ة
ْ








  اتِّ بَ ل
ْ
هِّ نِّ وْ انُ َق ال َزْت َهذِّ
َ











































أ ْيعِّ  َجمِّ َبْيَن  َواُزنِّ 




















ُدْوَن أ رِّْيَقٍة ُحرٍَّة 
َ













َساَواةِّ َبْيَن  أ
ُ ْ




اتِّ ال يَّ َهم ِّ
َ
























َون  ، هِّ ْينِّ دِّ ْو 
َ
أ هِّ  سِّ
ْ






















































َوال  . ِّ
ي  َياس ِّ الس ِّ َعَملِّ 
ْ
َوال حِّ 











َوال  . ْينِّ ِّ























































ْجَراءِّ ُمَحاك ْي إِّ  فِّ
َحقُّ
ْ













ُز َعل َيْرَتكِّ  ٍ




ظ نِّ َوُوُجْودِّ  ْرَواتِّ 
َّ
لث لِّ لِّ  َعادِّ
ْ
ال ْوزِّْيعِّ 
ْي التَّ ، فِّ ُحُقْوقِّ
ْو َتْفرِّيْ 
َ
ْيٍز أ ْن ُدْونِّ َتْميِّ مِّ ْيعِّ  َجمِّ
ْ












   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   













اتبعَّنطقَّاملفردات    َّ!ََّّالتاليةََّّالعربيةَََّّّاستمعَّو
 األسماءَّ األفعال
Membedakan  َق رَّ
َ
ُِّق  –ف
  َتْفرِّْيق  –ُيَفر 
Kesetaraan/ 
emansipasi 
 اة اوَ َس مُ 
Menghukum  َب
َ
ُب  –َعاق ُيَعاقِّ  Isu َضاَيا
َ























َيأ  Pajak َخَراج 
Memanfaatkan  ُع  –اْنَتَفَع َتفِّ
ْ
َفاع  –َين اْنتِّ  Berprofesi ْيف  َتْوظِّ
Berhak  َّقُّ  –اْسَتَحق َيْسَتحِّ  Bentuk   ْوُجه  –َوْجه
َ
 أ
Menganjurkan  َّى –َحث
َ
َيُحثُّ َعل  Denda  َي  ةدِّ
Meliput  َيُسْوُد    –َساَد  Terhormat  َشرِّْيف 
ْي  –اْنَتَهى   َتهِّ
ْ
َين  Rendah ْيع  َوضِّ
• Tulisan berwarna merah adalah isim meskipun berada di kolom fi’il 
 
 
Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menyebutkan mufrodat baru tentang tema اْلساواة serta membuat kalimat 
sederhana dari mufrodat tersebut. 
2. Mampu membaca dan menerjemahkan teks dengan lancar, tepat dan benar. 
3. Mampu menemukan ide pokok, fakta tersurat dan makna tersirat dalam teks serta 
mengurutkan kata menjadi kalimat. 









 =______________________=___________________________  ا –ق  –ء  –ض  -1
 =______________________=___________________________  ف  –ش  –ي  –ر  -2
 =______________________=___________________________  ا  –ي  –ق  –ب ع  -3
 ____ =______________________=_______________________  ة  –د  –ي   -4
 ظ=______________________=__________________________ –و  –ف  –ت  –ي  -5
 =______________________=___________________________  ا  –ب  –خ  –ط  -6
 ا =____________________=__________________________ –ع  –ن  –ت  –ا  –ف  -7
 ر =______________________=__________________________ –ق  –ت  –ي  –ف  -8
 =______________________=___________________________   ح  –ث  -9
 =______________________=___________________________  ر  –ا  –خ  –ج  -10
 
 
1- ................................................................         6- .............................................................. 
2- ................................................................ 7- ............................................................. 
3- .............................................................           ...8- ............................................................ 
4- ................................................................           9- ............................................................ 
5- ................................................................           10- .......................................................... 
 
 
 ________________________________________________________:   اةاوَ َس مُ  -1








 :_________________________________________________________  قُّ حِّ تَ ْس يَ  -3
 ْح يَ  -4
ُ
 :_________________________________________________________   مُ ك


















































نَّ ك ُهَو إِّ
َ
، ف هِّ ْيفِّ الِّ
َ



















ال بِّ ُق 
َّ


























ل ْن جِّ ُه مِّ




ةِّ َعْن ُب ك يَّ َعَملِّ
ْ



















ث َك مِّ لِّ
َ






ٍد َسَرق َت ُمَحمَّ
ْ
ن بِّ
















ي أ ا َيْعنِّ مَّ  َيَدَها" مِّ
َي  ْيًرا هِّ بِّ
َ










































ْي ُسْوَرةِّ النَّ يٌّ فِّ ْرآنِّ
ُ
ْد َوَرَد َنصٌّ ق
َ














ْن َحَياًة ط َك مِّ لِّ
َ














ْي الزَّ ٍ فِّ














































، َوال ْوَجةِّ  الزَّ
َ
ْوجِّ ْل










لرَُّجلِّ ْل َوًة لِّ
َ





















































يَّ َسَببِّ ُوُجْودِّ َوصِّ ًما بِّ َِّجالِّ َدائِّ
ِّ الر 

















ْي قا ُحْسنِّ َصَحاَبتِّ اسِّ بِّ
َحقُّ النَّ
َ


























































































































َبْيتِّ اْل َفاعِّ بِّ ْنتِّ ِّ
ْ
ْي اْل َساَواةِّ فِّ
ُ ْ
ْيفِّ َواْل ْوظِّ














ْن ُسْوَرةِّ الن رِّْيُح مِّ
يُّ الصَّ ُقْرآنِّ
ْ























ْسطِّ ُشَهَداَء ّللِّ قِّ
ْ

















































َما ت  بِّ


















ْيَن َعل نِّ ْؤمِّ
ُ ْ





















ِّ لِّ  " اْل
َحق 
ْ








ا أ نَّ َم إِّ
ُ
َتْحك








ُ ِۚ َوْل َراَك للاَّ
َ
َما أ اسِّ بِّ






ًما َيُحثُّ َعل اَن َدائِّ
َ





















ْيَع أ َساَواُة َجمِّ
ُ ْ









ُح أ  ُتْفلِّ
َ
ُم "ْل












َول  ." ِّ
ى  َقوِّ
ْ
َن ال ُه مِّ
ْن َحقُّ
َ













َي هللُا َعْنُه( ال ْيُق)َرض ِّ ِّ
























ى آَخذ ْيُف َحتَّ عِّ


















ط لِّ خِّ وَّ
َ
ْي أ  فِّ













َنْفسِّ اْل اَس بِّ





ى آَخذ يُّ َحتَّ َقوِّ
ْ













ى آَخذ ْيفِّ َحتَّ عِّ












ى آَخذ ِّ َحتَّ
ي  َقوِّ
ْ
َن ال ْي مِّ ْندِّ َعُف عِّ
ْنُه".   مِّ
في الساعة  2020النص مأخوذ ومختصر من كتابة أمنة سلطان اْلالكي في الثاني من يوليو )














































  يْ نِّ عْ ا ت
ُ ْ
 ؟ةُ اوَ َس اْل




 يَّ سِّ يْ ئِّ الرَّ  ةُ رَ ك
ُ
  َن مِّ  ة
ْ
  ةِّ رَ ْق َف ال







  َب انِّ وَ َج  ْر ك
ُ ْ







  َن مِّ  ةٍ رَ وْ ُس  يَّ أ
ْ




  رِّ مْ ى أ
ُ ْ










 يْ دِّ َح ر ال
َ
 وِّ بَ النَّ  ث
  يَّ
َّ
 ُح يَ  ْي ذِّ ال




 !اةِّ اوَ َس ى اْل




   علىابِّ ط
ُ ْ
 وِّ  يْ فِّ  اةِّ اوَ َس اْل
َ
 ؟هِّ تِّ يَ ْل
 
 
 ص/خ            التعبير   
ِّ َف يُ  -1




 وَ  فِّ يْ رِّ الشَّ  َن يْ ا بَ مَ  مُ َل
ْ
 --------         عِّ يْ ضِّ وَ ال
2-  
ْ
 اعَ مَ َج ال
ُ
 وَ  ة
ْ
 عَ  انِّ بَ اجِّ وَ  ادُ هَ جِّ ال
َ
ِّ ل
ِّ وَ  الِّ َج ى الر 
 
 --------       اءِّ َس الن
 مَ  ْن مِّ  -3
َ
  رِّ اهِّ ظ
ُ ْ
  يَ هِّ  اةِّ اوَ َس اْل
ْ
ِّ وَ  ُف يْ ظِّ وْ التَّ وَ  اُج رَ َخ ال
ْ
  تِّ يْ بَ بِّ  اعُ َف تِّ نْ اْل
َ ْ
 --------     الِّ اْل
 يَ  -4
ْ
  اُر عَ شِّ  يْ هِّ تَ ن
ُ ْ
  اءِّ هَ تِّ انْ بِّ   اةِّ اوَ َس اْل
ْ
  تِّ وْ مَ بِّ وَ  يِّ ْح وَ ال
 --------       لِّ وْ ُس الرَّ
  ثَّ َح  -5
ُ
 بَ  ْو بْ أ
ْ
ِّ الص ِّ  رٍ ك




 وِّ  يْ فِّ   ةِّ اوَ َس ى اْل
َ





رْعِّ  –  ُمت
مُ  –  الشَّ ْسلِّ
ُ ْ
  –  َن وْ اْل
َ








 _______________________________________________________________________________      
ْوُجهَ  –  َبْيَن  -2
َ








َساَواةِّ   –   اْل
ُ ْ
 الرَُّجلِّ  –  اْل
  _______________________________________________________________________________ 
ْي  -3 ْيفِّ  –فِّ ْوظِّ
َساَواُة  –التَّ
ُ ْ










ُد  –اْل ِّ
 








ْيَن  –اْل مِّ ْسلِّ
ُ ْ
ْن  –اْسَتَمرَّ  –اْل
َ






 ا رَ مَ  -1
ْ
  يْ فِّ  َك يُ أ
ُ ْ





 ا رَ مَ  -2
ْ
  يْ فِّ  َك يُ أ
ُ ْ
  يْ فِّ  اةِّ اوَ َس اْل
َ
 ا؟يَ سِّ يْ نِّ وْ ُد نْ إِّ  اءِّ ضَ ق
 ا رَ مَ  -3
ْ
  يْ فِّ  َك يُ أ
ُ ْ
  يْ فِّ  ةِّ اوَ َس اْل
ُ
  صِّ رَ ف

























Bacalah kaidah bahasa tentang jumlah isimiyyah di bawah ini ! 
o Jumlah (dalam bahasa Arab) merupakan kalimat (dalam bahasa Indonesia). 
Maka jika disebutkan istilah jumlah dalam penjelasan ini, maka yang dimaksud 
itu adalah kalimat.  
o Ada dua macam jumlah, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. 
o Teks bahasa arab baik itu berupa tulisan atau ucapan, tidak akan lepas dari 
susunanan kalimat, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Oleh sebab itu, 
keduanya disebut ma’mul umdah, yaitu susunan yang menjadi pondasi dalam 
kalimat.  
o Jumlah isimiyyah adalah susunan kalimat yang diawali dengan isim. Isim itu 
disebut dengan istilah mubtada’, dan mubtada’ tersebut tidak bisa berdiri 
sendiri, karena maknanya tidak akan menjadi sempurna, maka membutuhkan 
khobar. Sebagaimana contoh  ُّم َساُمُح ُمهِّ
َّ
 التََّساُمُح  toleransi itu penting). Kata) الت
merupakan isim yang menjadi mubtada’, dan  ُّم  merupakan khobar yang ُمهِّ
disandarkan pada mubtada’.  
o Hukum-hukum yang berlaku untuk mubtada’, yaitu: 
MATERI 8 
Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menjelaskan unsur pokok kalimat yang berupa jumlah ismiyah dan jumlah 
fi’liyah serta pembagiannya dan contoh-contohnya.  
2. Mampu merangkum materi unsur pokok kalimat yang berupa jumlah ismiyah dan 
jumlah fi’liyah 
3. Mampu mentedeksi jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah dalam teks bacaan. 
 




1. DiI’rab rafa. Adapun pembahasan tentang i’rab akan dijelaskan pada 










ُع ط ابِّ  َوالرَّ
(Yang keempat adalah mecari 
ilmu) 
Kata  ُع ابِّ  merupakan mubtada’, diI’rab الرَّ
rafa’, dan tanda rafa’nya adalah 
dhummah, karena merupakan isim 
mufrad. 
ْيَقانِّ َيتَ  دِّ
 َعاَوَنانِّ الصَّ
(Dua sahabat itu saling tolong-
menolong) 
 
Kata  ِّْيَقان دِّ
 ,’merupakan mubtada الصَّ
diI’rab rafa’, dan tanda rafa’nya adalah 
alif, karena merupakan isim tatsniyyah. 
 





















 merupakan mubtada’ yang ال
berupa isim ma’rifah (dimasuki ال). 
ٌد َرُسْوُل هللاِّ   ُمَحمَّ
(Muhammad adalah utusan 
Allah) 
 
Kata  ٌد  merupakan mubtada’ yang ُمَحمَّ
berupa isim ma’rifah (nama). 
لٌ   ُهَو َعادِّ
(Dia itu adil) 
 
Kata  ُهَو merupakan mubtada’ yang berupa 
isim ma’rifah (isim dhomir/kata ganti). 
 
3. Boleh dibuang atau tidak disebutkan dalam kalimat, jika sudah maklum. 
Contoh Penjelasan 
لٌ   Contoh tersebut sebagai jawaban dari َعادِّ




 yang mana ,ك
80 
 
jawaban sebenarnya adalah  ٌل  kata ,ُهَو َعادِّ
 dibuang, sebab meskipun tidak ُهَو 
disebutkan akan tetap diketahui.  
هِّ  َنْفسِّ لِّ
َ
َحا ف َل َصالِّ  َمْن َعمِّ
(Siapa yang melakukan 
kebaikan, itu adalah untuk 
dirinya sendiri) 
هِّ  َنْفسِّ لِّ
َ
 ’merupakan khobar dari mubtada ف
yang tidak disebutkan karena sudah 
maklum. Jika disebutkan maka bentuknya 








4. Adakalanya mubtada’ berupa isim dhohir, atau isim dhomir (kata ganti), atau 
juga isim yang bisa ditakwil (huruf masdar+fi’il). 
Contoh Penjelasan 
ٌح  َعْدُل َعَمٌل َصالِّ
ْ
 ال




 merupakan mubtada’  berupa isim ال
dhohir (jelas/nampak).  
ٌح   ُهَو َعَمٌل َصالِّ
(Adil merupakan perbuatan 
baik) 
 merupakan mubtada’  berupa isim ُهَو 
dhomir (munfashil/terpisah). 











 merupakan mubtada’  berupa isim أ
yang bisa ditakwil (dirubah menjadi isim). 








o Adapun hukum-hukum yang berlaku untuk khobar, yaitu: 





مٌ  َنا ُمْسلِّ
َ
ٌم  أ  merupakan khabar, diI’rab rafa’, dan ُمْسلِّ
tandanya adalah dhumma, karena 
merupakan isim mufrad.  
ُحْوَن  َسامِّ
َ
ُحْوَن  َنْحُن ُمت َسامِّ
َ
 ,’merupakan khabar, diI’rab rafa ُمت
dan tandanya adalah wawu, karena 
merupakan jamak mudzakkar salim. 
 
2. Khobar harus sesuai dengan mubtada’ dalam segi mufrad atau tatsniyah 
atau jamak, dan mudzakkar atau muannas. 
Contoh: 
Contoh Penjelasan 
 هِّ مُ  ُح امُ َس التَّ 
 مٌّ
(Toleransi itu penting) 
مٌّ   merupakan khobar yang merupakan ُمهِّ
isim mufrod dan mudzakkar sesuai dengan 
mubtada’nya, yaitu  َساُمُح  .التَّ
ِّ وَ  ُن ازُ وَ التَّ 
ْ
 هِّ مُ  الُ َد تِّ عْ اْل
 انِّ مَّ
(Keseimbangan dan 
keadilan itu penting) 
انِّ  مَّ  merupakan khobar yang merupakan ُمهِّ
isim tatsniyah sesuai dengan mubtada’nya, 
yaitu  َُدال ِّْعتِّ
ْ
َواُزُن َواْل  .التَّ
 مُ  اُس النَّ 
َ





 merupakan khobar yang ُمت
merupakan isim jamak sesuai dengan 
mubtada’nya, yaitu  اُس  .النَّ
 
ْ








(Keadilan itu penting) 
 
ٌ
ة مَّ  merupakan khobar yang merupakan ُمهِّ
isim mufrod dan muannas sesuai dengan 


















(Aku keliur, ternyata ada 
umar) 
 merupakan mubtada’. Adapun ُعَمُر 
khobarnya tidak disebutkan karena sudah 
maklum. Jika disebut, maka bentuk aslinya 
adalah  ٌر  .ُعَمُر َحاضِّ
ْيٌد  ْيٌد  َسعِّ  merupakan mubtada’. Adapun َسعِّ
khobarnya tidak disebutkan karena sudah 
maklum. Dan itu merupakan jawaban dari 
pertanyaann  َ؟ُد هِّ تَ ْج مُ   ْن م   (siapakah yang 
rajin?), maka dijawab  ْيٌد  bentuk aslinya ,َسعِّ
adalah  ٌد ْيٌد ُمْجَتهِّ  .َسعِّ
 














ْيَرةٌ  ال ثِّ
َ




 .adalah khobar kedua ُمَتَنو 
 
5.  Semestinya khobar itu berada setelah mubtada’, tapi ada kalanya wajib 
mendahulukan khobar, yaitu: 
✓ Jika mubtada’ berupa isim nakirah yang tidak berfaidah dan khobar 




















 merupakan khabar yang أ













(Toleransi memiliki urgensi) 
َساُمحِّ 
لتَّ  merupakan khabar yang berupa jar لِّ
majrur, dan mendahului mubtada’nya 
( 
ٌ
ة يَّ َهم ِّ
َ
 .yang berupa isim nakirah (أ
 
✓ Jika khobar berupa isim istifham (untuk pertanyaan) atau berupa isim 














 merupakan khabar yang berupa ك






 اْبُن َمْن أ
(Anak siapa kamu?) 
َمْن   merupakan khabar yang berupa اْبُن 
isim yang disandarkan pada istifham, dan 




✓ Jika mubtada’ bersambung dengan isim dhomir (kata ganti) yang 
kembali pada khobar. 
Contoh Penjelasan 
ُبَها ارِّ َصاحِّ
ْي الدَّ  فِّ
(Di rumah ada pemiliknya) 
ارِّ 
الدَّ ْي   merupakan khabar yang فِّ
mendahului mubtada’nya (ُبَها  yang (َصاحِّ
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sambung dengan isim dhomir (َها) yang 

































sambung dengan isim dhomir (َها) yang 
kembali pada khobar. 
 
o Bentuk khobar itu ada dua macam, yaitu mufrad dan jumlah. Yang dimaksud 
dengan mufrad di sini adalah bukan jumlah (bukan berupa kalimat), meskipun 
















اُس ُمت ُحْوَن  النَّ َسامِّ
َ
 merupakan khobar yang tidak ُمت
berupa kalimat. 
 
Adapun khobar jumlah itu adakalanya berupa jumlah ismiyah dan adakalanya 




ْيُد اْل َساُمُح ُيفِّ
 التَّ
(Toleransi bermanfaat untuk 
masyarakat) 
ْيُد   ْجَتَمَع ُيفِّ
ُ ْ
اْل  merupakan khobar yang 
berupa jumlah fi’liyah.  








pelaksanaannya itu penting) 
مٌّ  ُمهِّ ْجَراُءَها   merupakan khobar yang إِّ




o Adapun khobar yang berupa susunan jar dan majrur serta dhara itu disebut 





Bacalah kaidah bahasa tentang jumlah fi’liyyah di bawah ini ! 
o Jumlah fi’liyyah merupakan susunan kalimat yang diawali dengan fi’il dan terdiri 
tadi fi’il dan fa’il atau fi’il dan naibul fa’il. 
Fa’il (فاعل) 
o Fa’il bisa disamakan dengan subyek dalam susunan kalimat bahasa Indonesia. 
o Adapun definisi fa’il dalam bahasa Arab yaitu isim yang disandarkan (musnad 
ilaih) pada fi’il tam (memiliki fungsi makna yang sempurna) dan maklum (lawan 
dari majhul sebagaimana dijelaskan pada pembahasan fi’il). Dan adakalanya 
fa’il tidak bersandar pada fi’il, tapi isim yang menyerupai fi’il (syibhul fi’li), seperti 








(Orang rajin itu menang) 
Kata  ُد ْجَتهِّ
ُ ْ
 merupakan fa’il. Adapun اْل













 merupakan fa’il. Adapun ف
musnadnya berupa isim fa’il yaitu 
ُق  ابِّ
 .السَّ







(Orang yang budi pekertinya 
terbaik sedang di masjid) 
Kata  ُُقه
ُ
 merupakan fa’il. Adapun ُخل










o Hukum-hukum yang berlaku untuk fa’i dan musnadnya (fi’il dan lainnya), yaitu: 
1.  DiI’rab rafa’. 









(Allah yang maha tinggi 
berfirman) 
Kata  ُهللا merupakan fa’il, diI’rab rafa’ 









(Orang-orang yang melampaui 
batas itu telah binasa) 




 merupakan fa’il, diI’rab اْل
rafa’ dengan tanda wawu, karena isim 
jamak mudzakkar salim. 
 
2. Fa’il bisa berupa isim dhahir, isim dhomir, dan juga isim muawaal (isim hasil 








Kata  ُّي بِّ
 merupakan fa’il yang berupa النَّ
isim dhahir (tanpal dan jelas). 
 عَ َج 
ْ
 انَ ل
(Kami telah menjadikan) 
Kata َنا merupakan fa’il yang berupa isim 
dhamir muttashil bariz (kata ganti yang 
sambung dan terlihat). 
 
ْ
  دُ رْ َف ال
َ
  يَ ْل
ْ
 ...... لُ غِّ َش ن
(Seseorang tidak sibuk....) 
Fa’il berupa isim dhomir muttashil 
mustatir (kata ganti yang sambung dan 
tidak terlihat), tersimpan pada kata 
لُ  َشغِّ
ْ





  لُّ حِّ  يَ ْل
ُ
  ٍم لِّ ْس ْلِّ
َ
 ......َر ُج ْه يَ  ْن أ
(Seorang muslim tidak halal 
meninggalkan) 
َيْهُجَر  ْن 
َ
 merupakan fa’il yang berupa أ
isim muawwal (  
َ





 ُد هِّ تَ ْج ا تَ مَ  يْ نِّ بَ َج ْع أ
(kesungguhanmu 
menakjubkanku) 
ُد  َتْجَتهِّ  merupakan fa’il yang berupa َما 
isim muawwal ( ُد +  َما َهاُدَك =  َتْجَتهِّ اْجتِّ ). 
 
3. Jika fa’il berupa isim dhahir yang bentuknya tasniyyah atau jamak, maka 
musnad (fi’il dan sejenisya) harus tetap mufrad. 
Contoh: 
Contoh Penjelasan 
  ثُّ ُح يَ 
ْ
 وَ  آُن رْ ُق ال
ْ
 يْ دِّ َح ال
ُ
 وِّ بَ النَّ  ث
....يُّ  









 merupakan fa’il ال
yang menunjukkan makna tatsniyyah 
(dua), meskipun demikian, musnad (fi’il) 
yaitu  َُّيُحث tetap mufrad. 
 ادِّ الصَّ  ُن اوَ عَ تَ يَ 
َ




 رِّ يْ َخ ى ال
(Dua orang teman saling tolong-
menolong dalam kebaikan) 
انِّ 
َ
ق ادِّ  merupakan fa’il yang berupa الصَّ
isim tatsniyyah (dua), meskipun 
demikian, musnad (fi’il) yaitu  َيَتَعاَوُن 
tetap mufrad. 




 اءُ مَ ل





 merupakan fa’il yang berupa isim ال
jamak (banyak), meskipun demikian, 
musnad (fi’il) yaitu  ُر  .tetap mufrad ُيَشاوِّ
ِّ صَ يُ 
 
  يْ ل
ُ ْ
  يْ فِّ  َن وْ مُ لِّ ْس اْل
َ ْ
 دِّ جِّ ْس اْل
(Orang-orang muslim sedang 
sholat di masjid) 
ُمْوَن  ْسلِّ
ُ ْ
 merupakan fa’il yang berupa اْل
isim jamak jamak (banyak), meskipun 





4. Jika fa’il berupa isim dhomir yang bentuknya tatsniyyah atau jamak, maka 





 وَ  آُن رْ ُق ال
ْ
 يْ دِّ َح ال
ُ
 عَ  انِّ ثَّ ُح يَ  ث
َ
ى.....ل  
(Al-Qu’an dan hadis Nabi 
menganjurkan) 
Fa’il berupa isim dhamir tatsniyyah, 
maka musnad (fi’il) yaitu  َُّيُحث diberi 
tanda tatsniyyah, yaitu alif, menjadi 
انِّ 
 .َيُحثَّ
 ادِّ الصَّ 
َ




 رِّ يْ َخ ى ال
(Dua orang teman saling tolong-
menolong dalam kebaikan) 
Fa’il berupa isim dhamir tatsniyyah, 
maka musnad (fi’il) yaitu  َيَتَعاَوُن diberi 






 َن وْ ُر اوِّ َش يُ  اءُ مَ ل
(Para alim sedang berdiskusi) 
Fa’il berupa isim dhamir jamak 
mudzakkar, maka musnad (fi’il) yaitu 
ُر   ,diberi tanda jamak mudzakkar ُيَشاوِّ
yaitu wawu, menjadi  ُرْوَن  .ُيَشاوِّ
 
ُ ْ
 صَ يُ  َن وْ مُ لِّ ْس اْل
ُّ
  يْ فِّ  َن وْ ل
َ ْ
 دِّ جِّ ْس اْل
(Orang-orang muslim sedang 
sholat di masjid) 
Fa’il berupa isim dhamir jamak 
mudzakkar, maka musnad (fi’il) yaitu 
ي ِّ
 
 ,diberi tanda jamak mudzakkar ُيَصل




























 merupakan fa’il yang berupa isim ال
munnas, maka musnad (fi’i) yaitu  َقْت  َحقَّ
diberi tanda muannas berupa ta’.  




َواجِّ  َتْحَتاُج اْل
ْي الزَّ  فِّ
(Seorang wanita membutuhkan 





 merupakan fa’il yang berupa isim اْل
munnas, maka musnad (fi’i) yaitu  َتْحَتاُج 
diberi tanda muannas berupa ta’ 
 
6. Semestinya fa’il itu berada setelah fi’il langsung, namun terkadang didahului 














هُ ط  






 merupakan fa’il yang tidak ط
langsung berada setelah musnadnya 









(Nabi menyuruh kita) 
يُّ  بِّ
 merupakan fa’il yang tidak النَّ
langsung berada setelah musnadnya 
(fi’il), dan dipisah oleh maf’ul, yaitu 





لُّ ْلِّ  َيحِّ
َ
 ْل
(Seorang muslim tidak halal 
menginggalkan.....) 
َيْهُجَر  ْن 
َ
 merupakan fa’il yang tidak أ
langsung berada setelah musnadnya 
(fi’il), dan dipisah oleh jar dan majrur, 







Naibul Fail ( اعلنائبَّالف ) 
o Secara bahasa, naibul fa’il adalah pengganti fa’il. Maka pada dasarnya 
susunan kalimat yang berupa fi’il+fa’il+maf’ul, ketika fa’il dibuang (tidak 
disebut), maka maf’ul menggantikan kedudukan fa’il dan berlaku juga hukum-
hukum yang dimiliki fa’il. Contoh,  
َ
َس رْ الدَّ  ٌن َس َح  َب تَ ك  (Hasan menulis pelajaran), 
ketika  ٌن َس َح  (fa’il) tidak disebut, maka  ََّس رْ الد  (maf’ul) menggantikan kedudukan 
fa’ilnya dengan cara merubah fi’il menjadi bentuk fi’il mabni majhul dan 
memberlakukan hukum-hukum yang berlaku pada fa’il untuk maf’ul, maka 
susunan kalimatnya menjadi   ِّت
ُ
ُس رْ الدَّ  َب ك  (pelajaran ditulis), kata  َُّس رْ الد  tidak 
lagi menjadi maf’ul seperti di atas, tapi merupakan pengganti dari fa’il yang 
tidak disebut atau istilahnya dalam bahasa arab disebut dengan naibul fa’il. 
o Susunan kalimat dalam bahasa Arab yang terdiri dari fi’il+naibul fa’il bisa 
disamakan dalam bahasa Indonesia dengan kalimat pasif, sebagaimana 
susunan kalimat yang terdiri dari fi’il+fa’il dalam bahasa Indonesia sama 
dengan kalimat aktif. Oleh sebab itu, fi’il perlu dirubah dari yang mabn i ma’lum 
(aktif) menjadi mabni majhul (pasif) yang memiliki makna di- atau ter- 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada macam-macam fi’il di atas. 
o Musnad naibul fail tidak selalu berupa fi’il mabni majhul sebagaimana contoh 










 .yang berupa isim maf’ul اْل
o Hukum-hukum yang berlaku untuk fa’il berlaku juga untuk naibul fa’il. 
Sebagaimana pada contoh berikut: 
Contoh Penjelasan 




َساُمُح   merupakan naibul fail yang التَّ
berupa isim dhahir (tampak/jelas), diI’rab 
91 
 
rafa’ dengan tanda dhummah, karena 
merupakan isim mufrad. 
 
ُ
ف َساُمُح ُيَعرَّ  التَّ
(Toleransi didefinisikan) 
Naibul fa’il berupa isim dhomir mustatir 
(kata ganti yang tidak nampak), 
tersimpan dalam musnadnya (fi’il), yaitu 
 
ُ
ف َساُمُح  yang kembali pada ُيَعرَّ  .التَّ
اسِّ 











 merupakan naibul fail yang أ







َواُزُن  َساُمُح َوالتَّ َق التَّ ِّ
 ُحق 
(Toleransi dan keseimbangan 
terealisasi) 
َواُزُن  َوالتَّ َساُمُح   merupakan naibul fail التَّ
yang menunjukkan makna tatsniyyah 
(dua), meskipun demikian, musnadnya 
(fi’il) tetap mufrad. 
َقا ِّ
َواُزُن ُحق  َوالتَّ َساُمُح   التَّ
(Toleransi dan keseimbangan 
terealisasi) 
Naibul fa’il berupa isim dhomir mustatir 
(kata ganti yang tidak nampak), 
tersimpan dalam musnadnya (fi’il), yaitu 
َقا ِّ
َساُمُح  yang kembali pada ُحق  التَّ
َواُزُن   oleh sebab itu musnad diberi ,َوالتَّ
















 merupakan naibul fail yang ال
berupa isim munnas, oleh sebab itu 




ْي ال  فِّ
ُ
ف  ُيَعرَّ
(Toleransi didefinisikan dalam 
kamus....) 
َساُمُح   merupakan naibul fail yang tidak التَّ
berada langsung setelah musnad (fi’il), 
karena dipisah oleh jar dan majrur, yaitu 
َقاُمْوسِّ 
ْ
ْي ال   .فِّ
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Rangkumlah materi Jumlah ismiyyah dan Jumlah fi’liyyah di atas dalam 






























































Temukan susunan kalimat yang berupa jumlah ismiyyah dan jumlah   
















































نَّ ك ْي إِّ ْعنِّ
َ



















































ل ْن جِّ ُه مِّ















ث َك مِّ لِّ
َ



























ي أ ا َيْعنِّ مَّ ُب َيَدَها" مِّ
َ

























َي أ ْيًرا هِّ بِّ
َ


























ْي ُسْوَرةِّ النَّ يٌّ فِّ ْرآنِّ
ُ





























ْن َحَياًة ط َك مِّ لِّ
َ

































َوالرَُّجُل ْل َواجِّ 
ْي الزَّ ٍ فِّ
ي  َولِّ لِّ َتْحَتاُج 






َوال  ، ْوَجةِّ  الزَّ
َ
ْوجِّ ْل
































، َوَما َعل ِّْيَراثِّ
ْ
َواْل ْيَقةِّ  َعقِّ
ْ
ةِّ َوال يَّ ِّ




َن ال ْيدِّ مِّ َعدِّ
ْ


















يَّ َسَببِّ ُوُجْودِّ َوصِّ ًما بِّ َِّجالِّ َدائِّ
ِّ الر 


















ْي قا ُحْسنِّ َصَحاَبتِّ اسِّ بِّ
َحقُّ النَّ
َ





































































































َبْيتِّ اْل َفاعِّ بِّ ْنتِّ ِّ
ْ
ْي اْل َساَواةِّ فِّ
ُ ْ
َواْل ْيفِّ  ْوظِّ
ْي التَّ َساَواةِّ فِّ
ُ ْ












ْن ُسْوَرةِّ الن رِّْيُح مِّ
يُّ الصَّ ُقْرآنِّ
ْ








وُنوا  " وال يَن آَمُنوا كُ ذِّ َها الَّ يُّ َيا أَ






















ْسطِّ ُشَهَداَء ّللِّ قِّ
ْ

























Kalimat/Jumlah Mubtada’ Khobar 
ْين َّ َّد  و 
َّه  و َّ ْين َّ ه   د 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   














ت َما  بِّ اَن 
َ
















ال ُعوا  بِّ
َتتَّ








ْيَن َعل نِّ ْؤمِّ
ُ ْ












































ا أ نَّ إِّ








ُ ِۚ َوْل َراَك للاَّ
َ
َما أ اسِّ بِّ








ًما َيُحثُّ َعل اَن َدائِّ
َ





























ْيَع أ َن َجمِّ ُه مِّ




















































ط لِّ خِّ وَّ
َ
ْي أ  فِّ
ْي َحثَّ ذِّ
َّ
َي هللُا َعْنُه( ال ُق)َرض ِّ










ى آَخذ ْيُف َحتَّ عِّ


















ى آَخذ يُّ َحتَّ َقوِّ
ْ
ال
ُب ال  ُد ُعَمَر ُيَخاطِّ َوَنجِّ ْنُه"،   مِّ
َحقَّ
ْ


















َنْفسِّ اْل اَس بِّ
نَّ




ى آَخذ ِّ َحتَّ
ي  َقوِّ
ْ










ى آَخذ ْيفِّ َحتَّ عِّ




   
   
   
   
   
   
 
Jumlah Fi’liyyah (Musnad+Fa’il) 
Kalimat/Jumlah Musnad Fa’il 
يَّْ ْعن 
 
َّت يَّْ ْعن 
 
 Dhomir munnas ت
ghoibah yang 
tersimpan (هي) yang 
kembali pada kata 
 .كلمة
   
   
   
   
   
   
   
   
   
 
Jumlah fi’liyyah (Musnad+Naibul Fa’il) 
Kalimat/Jumlah Musnad Fa’il 
َّ ب 
 
اق ع  َّي  َّ ب 
 
اق ع   Dhomir mustatir ي 
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 َتآُزر Bersinergi  مُ زِّ ت
Mencapai   َل وْ صُ وُ  – لُ صِّ يَ  – لَ صَ و  Prestasi  ِّاتازَ َج نْ إ 
Memberikan, 
mengerahkan 
ِّ وَ يُ  – عَ زَّ وَ 
ع يْ زِّ وْ تَ  – عُ ز   Waktu singkat  َو 
ْ
 ي  اسِّ يَ ت قِّ ق
Terlibat   
َ
 يَ  – َك ارَ َش ت
َ
  – ُك ارَ َش ت
َ
ك ارُ َش ت  Usaha  َد وْ هُ ْج م 
Saling bertukar  َيَ  – لَ ادَ بَ ت 
َ
  Penemuan   لادُ بَ تَ  –  لُ ادَ بَ ت
ْ
 َش تِّ اك
َ
 اتاف
Melepaskan  ََخ ت 
َّ
 َخ تَ يَ  –ى ل
َّ
 َخ تَ  - ىل
 
ي  ل  Egoisme ة يَّ َنانِّ
َ
 أ
Meletakkan  َت 
َ
 تَ يَ  – َن مَّ ك
َ
 تَ  – ُن مَّ ك
َ
 عارِّ وَ ع ج َش ارِّ َش  Jalan  نمُّ ك
Cemerlang  ْار َه دِّ ازْ  – ُر هِّ دَ زْ يَ  – َر َه دَ از  Fasilitas  َق افِّ رَ م 
Memenuhi  
َ
 يُ  –ى بَّ ل
َ
ِّ ل
 تَ  – يْ ب 
ْ
 بِّ ل
ة يَّ  Peningkatan, 
kemajuan 
يٌّ   ُرقِّ
Berhias  ََح ت 
َّ
 َح تَ يَ  –ى ل
َّ
ى  ل  Bersama ة يَّ  َمعِّ




Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menyebutkan mufrodat baru tentang tema التعاون serta membuat kalimat 
sederhana dari mufrodat tersebut. 
2. Mampu membaca dan menerjemahkan teks dengan lancar, tepat dan benar. 
3. Mampu menemukan ide pokok, fakta tersurat dan makna tersirat dalam teks serta 
mengurutkan kata menjadi kalimat. 








 =______________________=_____________________   ر –ق  –ا  –م  –ف  -1
 =______________________=_____________________   ت  –د  –ل  –ب  –ا  -2
 =______________________=_____________________   ه –و  –م  –د  –ج  -3
 =______________________=_____________________  ا –ن  –أ  –ة  –ن  – ي -4
 =______________________=_____________________   ز –ع  –ت  –ي  –و  -5
 =______________________=_____________________   ا  –ت  –ز  – ر -6
 =______________________=_____________________   ا  –ر  –ت  –ك  –ش  -7
 =______________________=_____________________   ر  –ا  –ع  –ش  –و  -8
 =______________________=_____________________   ل  –ز  –ي  –م  –ت  -9
 =______________________=_____________________  ر  –ا  –د  –ا  –ز  –ه  -10
 
1-         ........................................................ 6- .............................................................. 
2- ........................................................  7- .............................................................. 
3- ........................................................  8- .............................................................. 
4- ........................................................  9- .............................................................. 












 ________________________________________________________ :  ةيَّ انِّ نَ أ
2-  
َ
 ________________________________________________________ :  ن اوَ عَ ت
3-  
َ
 ________________________________________________________ :  َك ارَ َش ت
 ________________________________________________________ :  لَ ادَ بَ تَ  -4


















َّ ن  او 
ع  َّالت  ة  ي  م  
ه 
 
ْنَّأ ْيٍرَّع  ْعب 
 
َّت ْوع  ْوض   م 

















ْن أ َعاُوُن مِّ
َساَعَدُة  ُيَعدُّ التَّ
ُوُصوْ 
ْ












ذ ْي  َوفِّ َدٍة،  َواحِّ َيٍة  َسامِّ اَيٍة 
َ
غ ْيقِّ  َتْحقِّ لِّ َبْعَض 
ْ






ل إِّ لِّ 









َل ْن خِّ ، مِّ ٍ
ي  َياس ِّ ٍت قِّ
ْ
ْي َوق ْيَمٍة فِّ ْنَجاَزاٍت َعظِّ ْيقِّ إِّ ْحقِّ




َقْت ال َتَحقَّ َّا 
َ






ف ٍد،  هُ   َهَدٍف َواحِّ
َ















هللَا   أنَّ  َما 
َ





























أ َشْرطِّ  بِّ  ، َجَماَعةِّ
ْ





أ ُر  َوُيَيس ِّ ْيَن  نِّ َتَعاوِّ
ُ ْ














































ُق   ِّ



















َقاُرَب ال التَّ َعاُوُن  التَّ
َوُحبَّ  ةِّ  يَّ َنانِّ
َ ْ













اْل َتَباُدلِّ  ْن  ا مِّ











َمَع ال ٍة، َسَيْعَتاُد  رِّيَّ
ْ
ك ٍة َوفِّ يَّ َجَسدِّ ٍة  وَّ
ُ
ْن ق ُك مِّ اَس َما َيْملِّ







هِّ  تِّ يَّ َنانِّ
َ
مُّ  َعْن أ
َ
َعاُونِّ َتك
ْي التَّ ْن َيَتَعاَوُن َمَعُهْم، َوفِّ
َ
هِّ ْلِّ ْبَراتِّ ْيَع خِّ ُم َجمِّ ِّ



























َل َعاُونِّ ُمَساَعَدُة التَّ
رِّ التَّ اهِّ
َ
ْن َمظ ، َومِّ َممِّ
ُ ْ






ُم ال هِّ َبْعضِّ لِّ





ةِّ اْل يَّ ْي َتْربِّ هِّ فِّ َزْوجِّ ْوجِّ لِّ
الزَّ ْم، َوُمَساَعَدُة  هِّ ُدُرْوسِّ ْي  َهامِّ فِّ
ُ ْ





























ُصَورِّ  ْن   مِّ
ٌ
َعة َرائِّ ُصْوَرٌة  هِّ  َياَجاتِّ اْحتِّ ْيرِّ  ْي َتْوفِّ ْيرِّ فِّ َفقِّ
ْ































يُّ أ قِّ  الرُّ


























َوَيْحُرُص َعل  ، ْيهِّ
َ




هِّ ال ْرَضاةِّ هللاِّ َهذِّ
َ
ْلِّ َغاًء  اْبتِّ  ، هِّ تِّ
َ
ُمَعاَمَل ْيعِّ  ْي َجمِّ َها فِّ بِّ ى 
َّ
َيَتَحل





































البوريني عاتكة  كتابة  من  ومختصر  يوليو    )النص مأخوذ  من  الثالث  الساعة   2020في  في 




















































  رِّ مْ ى أ
َ
  اءِّ دَ أ









  يْ فِّ  نِّ اوُ عَ التَّ  ةُ رَ وْ صُ  ف
ْ
ِّ  اةِّ يَ َح ال
ْ
 ؟  ةِّ يَّ اعِّ مَ تِّ ْج اْل




 يَّ سِّ يْ ئِّ الرَّ  ةُ رَ ك
ُ
  َن مِّ  ة
ْ
  ةِّ رَ ْق َف ال
 الِّ الثَّ
َ
 ؟  ةِّ ث
  يَ ا هِّ مَ  -5
َ
 يَّ م ِّ َه أ
ُ
  يْ فِّ  نِّ اوُ عَ التَّ  ة
ْ
ِّ  اةِّ يَ َح ال
ْ
 ؟  ةِّ يَّ اعِّ مَ تِّ ْج اْل
 
 ص/خ       تعبير     












َعاُوُن ال ُق التَّ ِّ
 --------    ُيَحق 
  َو ُه  ُن اوُ عَ التَّ  -2
َ
 بِّ  ٌك ارُ َش ت
َ ْ




 --------      ط
  ُد يْ زِّ يَ  -3
  َر وْ عُ ُش  ُن اوُ عَ التَّ
َ ْ

















  ةِّ اف
  رِّ وَ صُ  ْن مِّ  ةٌ رَ وْ صُ  يَ هِّ  عِّ ارِّ وَ الشَّ
 --------    نِّ اوُ عَ التَّ
 هِّ مُ  ُن اوُ عَ التَّ  -5
  يْ فِّ  مٌّ
ْ
ِّ  اةِّ يَ َح ال
ْ
 --------      ةِّ يَّ اعِّ مَ تِّ ْج اْل
 
م -1 هِّ َبْعضِّ آُزر – لِّ




َبْعض –ُهَو  – اْل
ْ









ْيَن  -2 نِّ َتَعاوِّ
ُ ْ
ُر  –هللا  –  اْل   – ُيَيس ِّ
نَّ ُق  –إِّ ِّ
 
ْمَرُهمْ  – ُيَوف
َ
 َو  - أ
_______________________________________________________________________ 
َعاُون  -  َبْيَن  -3 ْشَخاص  –التَّ
َ ْ






َهر  –في  -4
ْ
ْيرِّ  –َيظ َفقِّ
ْ
ل َعاُون  – ُمَساَعَدة – لِّ




ْيهِّ  – للاَّ  – َعْون  – الَعْبد – َما -5 خِّ
َ
اَن  – أ
َ
يْ  – ك َعْبد – فِّ
ْ








 تُ  ف
َ
ِّ ط
  يْ فِّ  َن اوُ عَ التَّ  ُق ب 
ُ





 تُ  ف
َ
ِّ ط





 تُ  ف
َ
ِّ ط
  يْ فِّ  َن اوُ عَ التَّ  ُق ب 
ْ
























Bacalah kaidah bahasa tentang unsur pelengkap kalimat di bawah ini ! 
Unsur pelengkap kalimat merupakan unsur yang tidak harus ada dalam susunan 
kalimat. Terdapat beberapa unsur kalimat pelengkap yang akan dijelaskan disini, yaitu  
maf’ul bih, maf’ul muthlak, maf’ul li ajlih, maf’ul fiih, maf’ul ma’ah, hal, dan tamyiiz. 
Adapun semua unsur pelengkap tersebut diI’rab nashab yang akan dijelaskan diakhir. 
Maf’ul bih 
o Maf’ul bih merupakan salah satu unsur pelengkap kalimat yang diI’rab nashab 
dan menjadi obyek pekerjaan fa’il (subyek). Bisa berupa satu atau lebih, 



























 ,(merupakan maf’ul bih (obyek ال
diI’rab nashab dengan tanda fathah, 
karena isim mufrad. 
MATERI 10 
Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menjelaskan materi unsur pelengkap kalimat berupa  maf’ul bih, maf’ul 
muthlak, maf’ul li ajlih, maf’ul fiih, maf’ul ma’ah, hal, dan tamyiiz. 
2. Mampu merangkum materi unsur pelengkap kalimat berupa  maf’ul bih, maf’ul 
muthlak, maf’ul li ajlih, maf’ul fiih, maf’ul ma’ah, hal, dan tamyiiz  dalam bentuk mind 
mapping  
3. Mampu mentedeksi unsur pelengkap kalimat berupa  maf’ul bih, maf’ul muthlak, 
maf’ul li ajlih, maf’ul fiih, maf’ul ma’ah, hal, dan tamyiiz dalam teks bacaan . 
 
 











(Aku mengira masalah itu terjadi) 
ْمر َّ
 ْ
 (merupakan maf’ul bih (obyek األ
pertama, dan ًعا اق   merupakan maf’ul و 
bih (obyek) kedua. 
ا يًّ ل 
َّج  ْمر 
 ْ






(Aku memberi tahu said bahwa 
masalah itu sudah jelas) 
ْيًداَّ ع   (merupakan maf’ul bih (obyek س 
pertama, َّ ْمر
 ْ
 merupakan maf’ul bih األ
(obyek) kedua, dan ا يًّ ل 
 merupakan ج 
maf’ul bih (obyek) ketiga. 
 
o Maf’ul bih bisa berupa isim dhohir, isim dhomir muttashil, isim dhomir munfasil, 
huruf masdariyyah+kalimat (jumlah), dan jar+majrur. 











(Aku memuliakan orang tua) 










(Aku memuliakanmu dan engkau 
memuliakan mereka) 
Isim dhomir munfashil 
اَك  يَّ َوإِّ  إِّ ْعُبُد 
َ
اَك ن ْيُن )الفاتحة: يَّ ْسَتعِّ
َ
 (5ن
(Hanya kepada-Mu kami menyembah, 











(Aku ingin membantumu) 








ْبُت  ْي َرغِّ َخْيرِّ فِّ
ْ
 ال
(Aku suka kebaikan) 
 ِّ
ر  ْبُت َعنِّ الشَّ  َرغِّ
(Aku benci kejahatan) 
 
o Biasanya susunan maf’ul bih dalam kalimat adalah musnad (fi’i) + fa’il + maf’ul 
bih. Namun terkadang maf’ul bih mendahului fa’il (musnad+maf’ul bih+fa’il), 
dan terkadang juga mendahului fi’il dan fa’ilnya (maf’ul bih+musnad+fa’il). 
Sebagaimana contoh pada tabel berikut: 
Contoh Penjelasan 
  َد َساعَ 
ْ
 وِّ َق ال
 يْ عِّ الضَّ  يُّ
َ
 ف
(Aku suka kebaikan) 
َد َساعَ   (F’i’il) +  
ْ
 وِّ َق ال




ْيم َّ اه  ْبر  ىَّإ 
 
ل َّاْبت  ذ  إ 
اٍتَََّّّو  م  ل 
 
ك َّب 
ه  بُّ ََّّر 
َّ(124)البقرةَّ:ََّّ
(Dan ketika Ibrahim diuji 










ل ْيم َّ + (F’i’il) اْبت  اه  ْبر  َّ + (Maf’ul bih) إ 




























(Maka beberapa orang (diantara 
mereka) kamu dustakan dan 






















o Maf’ul muthlak merupakan salah satu unsur pelengkap kalimat yang berupa 
isim masdar2, diI’rab nashab, dan disebutkan untuk menguatkan fi’il 
(perbuatan), menjelaskan jumlahnya, menerangkan macamnya, dan 
menggantikan lafadz fi’ilnya. Sebagaimana contoh berikut ini: 
Contoh Penjelasan 
  َع َف نَ 
ْ
 اعً ْف نَ  اُب تَ كِّ ال
(Kitab ini sangat bermanfaat) 
اعً ْف نَ   merupakan maf’ul muthlak yang 






(Saya berhenti dua kali) 
َفَتْينِّ 
ْ
 merupakan maf’ul muthlak yang َوق








َّال اد  ه  اَّاْجت 
 
ْدن ه  اء َّاْجت  م 
د  َّق 
(Kami berjuang seperti 
perjuangan para pendahulu) 
اء َّ م 
د  ق 
ْ
َّال اد ََّّ ه   merupakan maf’ul اْجت 
muthlak yang disebutkan untuk 
menerangkan macam fi’il (َّ د ه   .(اْجت 
ىََّّ
 
ل ْبًراَّع  د َّص  ائ 
د  َّالش 
(Bersabarlah karena kesulitan-
kesulitan) 
ْبًراَّ  merupakan maf’ul muthlak yang ص 
disebutkan untuk menggantikan fi’ilnya, 
yaitu  ْر ْصبِّ  .اِّ
 
Maf’ul li ajlih 
o Maf’ul li ajlih merupakan salah satu unsur pelengkap kalimat yang berupa 
masdar qalby3, diI’rab nashab, dan disebutkan untuk menjelaskan sebab atau 
 
2 isim masdar merupakan asal sebuah kata, seperti;   تعلم،  جلوس، قيام dan قراءة. Begitu juga, isim 
masdar bisa disamakan dengan gerund, yaitu kata benda yang dibentuk dari kata kerja dengan 
menambahkan ing sperti read menjadi reading. 
3 Masdar qalby adalah isim masdar dari f i’il (pekerjaan) yang sumbernya adalah indra batin, 
seperti تعظيم (memuliakan), خشية (takut), رغبة (senang), dan lainnya. Berbeda dengan pekerjaan 
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alasan suatu pekerjaan atau kejadian yang sama antara waktu dan pelakunya. 






ك يٌّ إِّ اَم َعلِّ
َ
 ق




ك  merupakan maf’ul li ajlih berupa إِّ
masdar qolbi dan disebutkan untuk 




• Waktu ali berdiri dan memuliakan 
itu sama. 
• Pelaku berdiri dan yang 




o Maf’ul fiih atau disebut juga dengan dharaf merupakan salah satu unsur 
pelengkap kalimat yang berupa isim, diI’rab nashab, mengira-ngirakan makna 
 di), dan disebutkan untuk menjelaskan keterangan waktu yang disebut) في
dengan sharaf zaman, atau keterangan tempat yang disebut dengan dharaf 














 merupakan dharaf zaman ل










(Aku duduk di depan kelas) 
ام َّ م 
 
 merupakan dharaf makan أ




yang sumbernya adalah indra dhahir atau sejenisnya, seperti; قراءة   (membaca), ةكتاب  (menulis),  




o Maf’ul ma’ah merupakan salah satu unsur pelengkap kalimat yang diI’rab 
nashab, berada setelah  َو  yang menunjukkan makna مع (bersama), 
sebelumnya adalah jumlah (kalimat), dan disebutkan untuk menunjukkan 
bahwa pekerjaan (fi’il) dikerjakan bersamaan dengan maf’ul ma’ah. 
Sebagiaman contoh berikut: 
Contoh Penjelasan 
ْبَح  َر َزْيٌد َوالصُّ
َ
 َساف
(Zaid pergi bersamaan dengan 
waktu subuh) 
ْبَح   merupakan maf’ul ma’ah berada الصُّ
setelah wawu ma’iyyah  dan jumlah (َو ) 
fi’liyyah ( َر َزْيٌد
َ
 .(َساف
ْهَر   َمَشْيُت َوالنَّ
(Saya berjalan beriringan dengan 
sungai) 
ْهَر   merupakan maf’ul ma’ah berada النَّ
setelah wawu ma’iyyah ( َو) dan jumlah 
fi’liyyah ( َمَشْيُت). 
 
Hal 
o Hal merupakan salah satu unsur pelengkap kalimat yang diI’rab nashab dan 
disebutkan untuk menjelaskan keadaan isim yang disifati. Adapun isim yang 
disifati itu bisa berupa fa’il, naibul fa’il, mubtada’, khobar, maf’ul bih, dan 




يٌّ َساْلِّ  َرَجَع َعلِّ
(Ali pulang dengan selamat) 
ا
ً
 merupakan hal untuk menjelaskan َساْلِّ
















َجة  merupakan hal untuk َناضِّ








ًدا أ ْنَت ُمْجَتهِّ
َ
 أ
(Kamu (dalam keadaan rajin) 
adalah saudaraku) 
ًدا  merupakan hal untuk ُمْجَتهِّ










(Ini bulan sabit sedang muncul) 
ًعا الِّ
َ
 merupakan hal untuk menjelaskan ط




















ة جَّ  merupakan hal untuk menjelaskan فِّ






o Hal itu bisa berupa isim (disebut denga hal mufrad), sebagimana contoh di atas 
dan juga bisa berupa jumlah atau kalimat (jumlah ismiyyah atau jumlah 
fi’liyyah), dengan syarat sebagaimana berikut: 
1. Mengandung dhomir (kata ganti) yang kembali pada shohibul hal (isim yang 
disifati yang berupa fa’il atau lainnya sebagiaman dijelaskan di atas). 
2. Hal yang berupa jumlah ismiyyah harus diawali dengan wawu hal. 
3. Shohibul hal harus berupa isim ma’rifah (sebagiaman dijelaskan pada 
















اَرة يَّ السَّ ُب 
َ
 merupakan hal berupa َيْرك
jumlah fi’liyyah, maka ada dhomir yang 
tersimpan pada fi’il ( ُب
َ
 yang kembali (َيْرك
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َي ف ْي َوهِّ ْختِّ
ُ
 ُزْرُت أ






ف َي   merupakan hal berupa jumlah هِّ
ismiyyah, maka harus diriringi huruf 
wawu ( َو) dan ada dhomir ( َي  yang (هِّ
kembali pada shohibul hal yang berupa 





o Tamyiiz merupakan salah satu unsur pelengkap kalimat yang diIrab nashab 
dan berupa isim nakirah yang disebutkan untuk menjelaskan kalimah (kata) 
atau jumlah (kalimat) yang belum jelas. 
o Adapun kalimah (kata) yang belum jelas tersebut bisa berupa nama-nama 
hitungan, takaran, timbangan dan ukuran luas. Adapun contoh-contoh tamyiz 
adalah sebagaimana berikut: 
Tamyiz yang menjelaskan kalimah (kata) yang belum jelas: 
Contoh Penjelasan 
 َس مْ َخ   َر ضَ َح 
َ
  َر َش عَ  ة
َ
 ابً الِّ ط




ابً الِّ ط  merupakan tamyiz yang berfungsi 
untuk menjelaskan kata yang belum 
jelas berupa hitungan (  َس مْ َخ 
َ






(Aku membeli satu liter minyak) 
 merupakan tamyiz yang berfungsi َزْيًتا
untuk menjelaskan kata yang belum 












(Aku membeli satu ton kacang) 
رَّةً 
ُ
 merupakan tamyiz yang berfungsi ذ
untuk menjelaskan kata yang belum 









ك  َزَرْعُت هِّ






 merupakan tamyiz yang berfungsi ف
untuk menjelaskan kata yang belum 


















 merupakan tamyiz yang berfungsi ك
untuk menjelaskan jumlah fi’liyyah yang 











 مَ  َك نْ مِّ  ُر ث
ً
 اْل




اْل  merupakan tamyiz yang berfungsi 
untuk menjelaskan jumlah ismiyyah  








َك نْ مِّ  ُر ث ). 
 




















































































َّ ن  او 
ع  َّالت  ة  ي  م  
ه 
 
ْنَّأ ْيٍرَّع  ْعب 
 
َّت ْوع  ْوض   م 

















ْن أ َعاُوُن مِّ















ذ ْي  َوفِّ َدٍة،  َواحِّ َيٍة  َسامِّ اَيٍة 
َ
غ ْيقِّ  َتْحقِّ َبْعَض لِّ
ْ






ل إِّ لِّ 
ْيلِّ  َسبِّ ْي  فِّ ْشَخاٍص 
َ
أ ةِّ 




اْل َتْوزِّْيعِّ  لِّ 
َ
َل ْن خِّ مِّ  ، ٍ
ي  َياس ِّ قِّ ٍت 
ْ
َوق ْي  فِّ ْيَمٍة  َعظِّ ْنَجاَزاٍت  إِّ




َقْت ال َّا َتَحقَّ
َ






ٍد، ف ْيقِّ َهَدٍف َواحِّ هُ  َتْحقِّ
َ












































َشْرطِّ أ ، بِّ َجَماَعةِّ
ْ





ُر أ َوُيَيس ِّ ْيَن  نِّ َتَعاوِّ
ُ ْ
















































ا َعاُوُن  التَّ ُق  ِّ
ُه ُيَحق  نَّ
َ



















ال َقاُرَب  لتَّ
 
ُّ
َمل التَّ َوُحبَّ  ةِّ  يَّ َنانِّ
َ ْ













اْل َتَباُدلِّ  ْن  مِّ ا 
َجو  ُق 
ُ
َن َيْخل مِّ كِّ 




ٍة، َسَيْعَتاُد َمَع ال رِّيَّ
ْ
ك ٍة َوفِّ يَّ ٍة َجَسدِّ وَّ
ُ
ْن ق ُك مِّ اَس َما َيْملِّ
 َمْن ُيَشارُِّك النَّ
نَّ
َ




هِّ  تِّ يَّ َنانِّ
َ







ْي التَّ ْن َيَتَعاَوُن َمَعُهْم، َوفِّ
َ
هِّ ْلِّ ْبَراتِّ ْيَع خِّ ُم َجمِّ ِّ
َهارِّهِّ َوُيَقد  ، ْجَتَمعِّ َواْزدِّ
َبعْ  لِّ ْيذِّ  مِّ
َ
َل التَّ ُمَساَعَدُة  َعاُونِّ 
التَّ رِّ  اهِّ
َ
َمظ ْن  َومِّ  ، َممِّ
ُ ْ
اْل َبْيَن  هِّ  َمْنَعتِّ َوزَِّياَدةِّ  هِّ  اَنتِّ
َ
َمك وِّ  
ُ
ُم َوُعل هِّ ضِّ
وَ  ْبَناءِّ 
َ ْ
اْل ةِّ  يَّ ْي َتْربِّ فِّ هِّ  َزْوجِّ لِّ ْوجِّ 
الزَّ َوُمَساَعَدُة  ْم،  هِّ ُدُرْوسِّ ْي  فِّ َبْعَض 
ْ















































ظ الِّ النَّ َعاُوٌن َمَع ُعمَّ
َ
ْن  ت  مِّ
ٌ







يُّ أ قِّ  الرُّ
























اْل َتَعاُونِّ  ْن بِّ
َ








ُر اْل َيْزَدهِّ َوَمَهاَراٍت  ْبَرٍة  خِّ
َغاًء  ، اْبتِّ هِّ تِّ
َ













































َنَماءِّ اْل  لِّ
ً
ْيقا َوَتْحقِّ  ،) ْيهِّ خِّ
َ







Kalimat Unsur Jenis unsur 





ْن أ َعاُوُن مِّ





ْن أ  Maf’ul bih berupa jar dan مِّ
majrur 
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Membedakan  َز ُز  –َميَّ ِّ





Menghormati  اْح 
َ
 ْح يَ  – مَ رَ ت
َ
ام رَ تِّ اْح  –م رِّ ت  Makhluk َنات ائِّ
َ
 ك
Terpisah  َزَّ َج ت 
َ
 زَّ َج تَ يَ  – أ
ُ







َسل Keturunan  َبذ
َ
 ن
Menyendiri  َيْنَفرِّد  –اْنَفَرَد  Buah/hasil  
َ
 ارمَ ة ج ثِّ رَ مْ ث
Membebaskan  َر ُر  –َحرَّ ِّ




َس  ُس  –َبخَّ ِّ
ْيس –ُيَبخ   ُشْوَرى Musyawarah  َتْبخِّ
Hidup  ْيُش  –َعاَش َيعِّ  Persaudaraan  َخاء  إِّ
Afiliasi  ْي  –اْنَتَمى َتمِّ
ْ
َماء   –َين اْنتِّ  Unsur َِّمات
م ج ُمَقو  ِّ
 ُمَقو 






َتَراُبط -َيت  Kedzoliman  ْغَيان
ُ
 ط




Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menyebutkan mufrodat baru tentang tema اْلنسانية serta membuat kalimat 
sederhana dari mufrodat tersebut. 
2. Mampu membaca dan menerjemahkan teks dengan lancar, tepat dan benar. 
3. Mampu menemukan ide pokok, fakta tersurat dan makna tersirat dalam teks serta 
mengurutkan kata menjadi kalimat. 








 =_______________________=____________________  ا  –ن  –ك  –ت  –ا  –ئ  -1
 =_______________________=____________________    ب  –ل  –ذ  -2
 =_______________________=____________________    ي –ر  –ح  ر -3
 =_______________________=____________________    ا  –إ  –خ  – ء  -4
 =_______________________=____________________  ا  –ء  –ن  –م  –ا  –ت  -5
 =_______________________=____________________   ع  –ش  –ي  –ي  -6
 =_______________________=____________________   ط  –ر  –ا  –ت  –ب  -7
 =_______________________=____________________   ى  –ش  –ر  –و  -8
 =_______________________=____________________    ر  –ع  – ض -9
 =_______________________=____________________  م  –ا  –ر  –ح  –ا  –ت  -10
 
1- ................................................................ 6- .............................................................. 
2- ................................................................. 7- .............................................................. 
3- ................................................................. 8- .............................................................. 
4- ................................................................. 9- .............................................................. 









ة -1 يَّ َسانِّ
ْ
ن  =________________________________________________________ إِّ
ة -2 ِّيَّ
 =________________________________________________________  ُحر 
رِّم -3
َ
 =________________________________________________________  َيْحت
َخاء  -4  =________________________________________________________  إِّ

























ْيَّاإل اَّف  ه  م 
ي  ق  َّو 
 











ة يَّ    يْ فِّ   َسانِّ
ُّ
   ْن مِّ   يٌّ اعِّ نَ صِّ   ٌر َد صْ مَ   يَ هِّ   ةِّ غَ الل
َ
 إِّ   ةِّ مَ لِّ ك
ْ
وَ اٍن َس ن ُز مَ   يَ هِّ ، 
 




 ْن مِّ   اَن َس ن
 عَ ْج ، تَ اٍت َف صِّ وَ  َص ائِّ صَ َخ 
ُ
 قِّ بَ  ْن عَ   ُف لِّ تَ ْخ ا يَ َه رِّ وْ َد بِّ   هُ ل
  ةِّ يَّ
َ




   اتِّ نَ ائِّ ك
ْ
  ُن كِّ مْ يُ ، وَ ةِّ يَّ َح ال
ْ






 يَّ انِّ َس ن
َ
 ا ُيضَ مَ  يَ هِّ  ة
  ادُّ
ْ
 مِّ يْ هِّ بَ ال
 يَّ
َ
   ة
َ
  وِّ أ
ْ




ك  مَ . 
َ
  ُن كِّ مْ يُ  هُ نَّ ا أ
َ
 ا بِّ هَ ُف يْ رِّ عْ ت
َ
ُز مَ تَ ا يَ مَ ا هَ نَّ أ   هِّ بِّ  يَّ
َ ْ
 َن مِّ  ءُ ْر اْل
 
َ ْ
  الِّ مَ عْ اْل
  ةِّ َح الِّ الصَّ
َّ
 نَ  ةِّ هَ ْج وِّ  ْن مِّ  يَ هِّ ا. وَ هَ بِّ  مُ وْ ُق يَ  يْ تِّ ال
ْ




  ةِّ َف سِّ َل
َ
 يْ نِّ عْ ت
ْ
ُق ، وَ اةُ يَ َح : )ال
ْ
ط  ، وَ النُّ
َ ْ
 (. ُت وْ اْل
 ُيعَ وَ 
ُ














مِّ عَ وْ مُ ْج مَ  ْن عَ ٌة  ارَ بَ ا عِّ هَ نَّ أ   َن ٍة 
َ ْ
  ئِّ ادِّ بَ اْل
َّ
 بِّ تَ هْ تَ  يْ تِّ ال





ِّ ُح ، وَ انِّ َس ن
هِّ يَّ ر  وَ اتِّ هِّ وْ ُق ُح ،  وَ قِّ رْ ،  هِّ عِّ وَ ضِّ هِّ دَ ،  وَ مِّ هِّ ْق عَ ،  وَ لِّ  ، 
َ
هِّ َس ن وَ لِّ  ؛ 
َ
هُ ْلِّ   َك لِّ ذ
 َينْ   نَّ
ُ






 انِّ َس ن




 َج تَ  يَ ءا
ُ
أ ْج  َن مِّ  زَّ
ُ
 يْ ، َح َمعِّ تَ اْل
ُ




مِّ عَ وْ مُ ْج مَ بِّ  مُ َل    َن ٍة 
ْ
َيمِّ ال  رْ يَ ؛ لِّ قِّ
َ





 َش وَ  انِّ َس ن
ْ





  َن َبُر مِّ تَ ُيعْ : وَ مُ ل
ْ




 يْ ا؛ َح يَ ُعل
ُ




ِّ  انِّ َس ن
 يَّ نِّ يْ الد 
ُ
 وِّ يَ نْ الدُّ وَ  ة
 يَّ
ُ
 عَ  ة
َ





























  هُ نَّ ا أ
َ
ِّ  ُق يْ رِّ ط
ْ
وَ انِّ مَ يْ اْل  ، 
َ
هُ عَ َج  ْد ق
َ




  مُ َل
َ
  َن يْ بَ  اُضلِّ َف اَس التَّ َس أ
ْ













هِّ يَ ْش َخ وَ  ى هللاِّ وَ ْق تَ لِّ  َن وْ اْل  .تِّ
•  
ْ
 تَ ُيعْ : وَ لُ مَ عَ ال
َ
















 ٍق تَ ادِّ ٍب صَ ل
ْ
 ْي تِّ أ
 بِّ   اُرهُ مَ ثِّ 
ْ
وَ لِّ مَ عَ ال  لِّ ؛ 
َ




 َيْق  مَ َل
ْ
ال ِّ بِّ   لَ مَ عَ رُِّن 
ْ
وَ انِّ مَ يْ اْل بِّ ُيْق ،   َصُد 
ْ













  يْ فِّ  ةِّ ف
َ ْ
هَ ارَ مَ عِّ ، وَ ضِّ رْ اْل  عَ  ةِّ هللاِّ ادَ بَ عِّ ا، وَ تِّ
، لَّ َج وَ  زَّ
  يَ هِّ وَ 
ْ
  اُت ايَ غَ ال
َّ
َق مِّ  يْ تِّ ال   ْن ُخلِّ
َ




 يَّ ر 
ُ
وَ ة   َن مِّ  يَ هِّ : 
ْ
َيمِّ ال    قِّ
َّ




 ْس ا اْل
َ
 ُم، وَ َل
َّ
 َش   ْن مِّ   يْ تِّ ال
ْ
 هَ نِّ أ
َ
ِّ عَ َتْج  ْن ا أ
ْ
اْل  َل 
ْ
اَن َس ن




رً ُمَس ، وَ نِّ وْ ك




  َن مِّ ى، وَ ال
ْ








ِّ ُح نَّ ال
 ر 
َ
ة ِّ ُتَح  يَّ
ْ
ُر اْل  رِّ 
ْ
اَن َس ن




  اعِّ وَ نْ لِّ  أ
 ، وَ طِّ غْ الضَّ
 لِّ  وَ الذُّ
ْ
 .َقْهرِّ ال




 نَ عْ مَ ، بِّ يِّ أ
َ
أ  ى 
َّ




 رَ اُن بِّ َس ن
ْ
هِّ أ  َخ ، وَ يِّ
 اصَّ
ً
 يْ فِّ   ة
 
ُ ْ
  رِّ وْ مُ اْل
َّ



















  َو ُه : وَ لُ ْد عَ ال
َ
مَ ُمَق  ُد َح أ   اتِّ وِّ 
ْ
  اةِّ يَ َح ال
ُ ْ
 رِّ ْس اْل
ِّ ، وَ ةِّ يَّ
ْ
وَ ةِّ يَّ اعِّ مَ تِّ ْج اْل  ، ِّ
 ةِّ يَّ نِّ يْ الد 
َ
 مَ ، ك
َ
هُ ا أ  دَ َه  نَّ
ُ
ف
َس يْ مِّ َج   عِّ الرِّ 
َ
 اوِّ مَ السَّ  تِّ اْل
  هِّ َصُد بِّ ُيْق ، وَ ةِّ يَّ
َ






 َح َح  ْي لُّ ذِّ ذ
هُ ٍق   يْ خِّ بْ تَ  َن وْ دُ  قَّ
َ
 ْو ٍس أ
غْ 
ُ
 .اٍن يَ ط
•  ِّ
ْ
بِّ اءُ َخ اْل  نَ عْ مَ : 
َ




   ادِّ رَ ف
ُ ْ
 ٍط وَ ابُ رَ تَ   يْ فِّ   َمعِّ تَ ْج اْل
َ
دُ اوُ عَ ت  َس َح   َن وْ ٍن، 
َ
أ  ْو ٍد، 
بَ غْ بُ     لْ ٍض، 
ُ
ك ُر  وَ ُيؤازِّ مِّ احِّ لُّ     مُ هُ نْ ٍد 
ْ
وَ َخ اْل  َر، 
ْ
فِّ ال    هِّ ذِّ َه   يْ َقْصُد 
 ْق النُّ
َ
   َو ُه   ةِّ ط
ُ ْ





 يَّ انِّ َس ن
ُ








، أ ْرقِّ   وِّ عِّ
ْ
 اءِّ مَ تِّ نْ ْلِّ ا
َ
أ يْ  وِّ ، 
 
 .نِّ الدِّ
يوليو   في الرابع من  الدويكات  سناء  كتابة  من  ومأخوذ  في الساعة   2020النص مختصر 










































































 مَ  -1
َ




 ة؟يَّ انِّ َس ن
















  مُ َل
ْ













  ْر ك
ْ




 يَّ انِّ َس ن
َ




 ! مِّ َل
 مَ  -5
َ
ِّ بِّ  ُد صَ ْق ا يُ اذ
ْ
 ؟  اءِّ َخ اْل
 
 











  ةِّ يَّ قِّ بَ  ْن عَ  ُف لِّ تَ ْخ يَ َتْجَعُل اْل
َ




  اتِّ نَ ائِّ ك
ْ
 ---------  ةِّ يَّ َح ال
 َينْ  -2
ُ










هِّ صْ وَ بِّ  انِّ َس ن  ُجْز  فِّ
ً
 َج تَ يَ  ءا
ُ
أ ْج  َن مِّ  زَّ
ُ
 ---------   َمعِّ تَ اْل
َعَمُل  -3
ْ
  َن مِّ ُيْعَتَبُر ال
ْ













 يَّ ر 
ُ
  َن مِّ  يَ هِّ  ة
ْ
َيمِّ ال   قِّ
َّ




 ْس ا اْل
َ
 ---------     مُ َل
َِّخاءِّ ُهَو  -5
ْ








 يَّ انِّ َس ن
ُ
رِّ بِّ  ة
َ
ظ   إلى النَّ
ْ
ْرقِّ ال َّ---------   عِّ
 
 
َي  -1 وُت  –هِّ
َ ْ












ْنَد  –َو  –اْل ُق  –عِّ
ْ









َيمُ  -2 قِّ
ْ
   -بــِّــــــ  -  ال
ةِّ  -َتْهَتمُّ ِّيَّ
















  – مُ َل
َ
  – ْد ق
َ






  - لَ عَ َج  – رِّ َش بَ ال
  اُضلِّ َف التَّ
 _____________________________________________________________________ 




ُر ُتَح  – طِّ غْ الضَّ  – اَن َس ن   – رِّ 
نَّ   –إِّ
َ





ة   - يَّ
ُ
 لِّ  ك
 _____________________________________________________________________ 
َِّخاُء  –َبْيَن  -5
ْ













 تُ  ف
َ
ِّ ط
  ُق ب 
ْ




 يَّ انِّ َس ن
َ
  يْ فِّ  ة
ُ





 تُ  ف
َ
ِّ ط
  ُق ب 
ْ




 يَّ انِّ َس ن
َ





 تُ  ف
َ
ِّ ط
  ُق ب 
ْ




 يَّ انِّ َس ن
َ
  َع مَ  ة
َ
 دِّ صْ أ
َ





 تُ  ف
َ
ِّ ط
  ُق ب 
ْ




 يَّ انِّ َس ن
َ
ِّ  لِّ ائِّ َس وَ  امِّ َد ْخ تِّ اْس  يْ فِّ  ة
ْ
ِّ اْل
ِّ  الِّ صَ ت 
ْ























Bacalah kaidah bahasa tentang i’rab di bawah ini ! 
o Untuk bisa memberikan syakal/harakat pada akhir kalimah (kata) dalam 
kalimat, maka seseorang harus menguasai pembahasan tentang bina’ dan 
i’rab. 
o Perlu diketahui bahwa semua kalimah (kata), baik isim, fi’il , dan huruf, jika 
tersusun dalam jumlah (kalimat), maka masing-masing kata tersebut pasti 
mempunyai status, yaitu bina’ (mabni) atau i’rab (mu’rab). 
o Bina’ atau mabni adalah kalimah (kata) yang huruf akhirnya tetap dalam setiap 
keadaan pada susunan kalimat, meskipun kedudukannya berubah. Adapun 
i’rab atau mu’rab adalah kalimah (kata) yang huruf akhirnya bisa berubah 
sesuai kedudukannya dalam susunan kalimat. 
o Beberapa kalimah (kata) yang mabni adalah : 
1. semua huruf (telah dijelaskan pada pembahasan huruf di atas), seperti;  ِّيْ ف ،
ا، يَ لْ ، َه ْن مِّ   dan lainnya. 
2. fi’il madhi (telah dijelaskan pada pebahasan fi’il), seperti;  
َ
 َب تَ ك
َ
 وْ بُ تَ ، ك
َ
  ُت بْ تَ ا، ك
dan seterusnya. 
MATERI 12 
Kemampuan Akhir yang diHarapkan ( KAH) : 
1. Mampu menjelaskan tentang bina’ dan i’rab, macam-macamnya, tanda-tandanya 
dan contoh-contohnya. 
2. Mampu merangkum materi bina’ dan i’rab, macam-macamnya, tanda-tandanya dan 
contoh-contohnya dalam bentuk mind mapping. 




















يْ بِّ تُ ك  
dan seterusnya. 
4. fi’il mudhari’ (telah dijelaskan pada pembahasan fi’il) yang dimasuki nun 
taukid (nun yang berfungsi untuk menguatkan), seperti;  َي 
ْ
ْن بَ تُ ك  (nun taukin 
khofifah) dan  َي 
ْ
نَّ بَ تُ ك  (nun taukin tsaqilah), serta fi’il mudori’ yang bertemu nun 
jama’ muannas, seperti;  َي 
ْ
َن بْ تُ ك . 
5. sebagian isim, diantaranya yaitu : 
✓ isim dhamir (kata ganti) yang sudah di jelaskan pada pembahasan 
isim.  
✓ isim isyarah (kata tunjuk) yang sudah dijelaskan pada pembahasan 
isim. 
✓ isim maushul (kata sambung)  yang sudah dijelaskan pada 
pembahasan isim. 
✓ isim istifham (kata tanya), seperti;  َْن م  (siapa),  َام  (apa),  َم 
َ
ااذ  (apa 
yang),  
َ
َن يْ أ  (dimana), dan lainnya. 
✓ sebagian dharaf, seperti;  ِّإ 
َ
اذ  (saat/ketika),  
ْ







ط  (sama sekali), dan lainnya. 
o Adapun kalimah (kata) yang mu’rab, untuk lebih mudah mengetahui 
perubahanya, maka dibagi menjadi empat, yaitu: 
1. Rafa’ atau marfu’ (kata yang beri’rab rafa’), diantaranya yaitu fa’il, naibul fail, 
mubtada’, khobar, isimnya  
َ
 إِّ  dan saudaranya  ( dan khobarnya  اَن ك
نَّ  dan 
saudaranya. 
2. Nashab atau manshub (kata yang beri’rab nashab), diantaranya yaitu 
unsur-unsur pelengkap kalimat sebagaimana yang telah di jelaskan pada 
pembahasan di atas. 
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3. Jar atau majrur (kata yang beri’rab jar), yaitu kalimat (kata) yang dimasuki 
huruf jar, seperti  َِّج امِّ عَ ة 
ْ
 dan isim yang disandarkan atau digabungkan ,فِّ يْ  ال
(mudhof) pada isim sebelumnya (mudhof ilaih) untuk menjadi satu makna, 
seperti  َهللاِّ  لُ وْ ُس ر  (kata  ِّهللا merupakan mudhof ilaih majrur yang disandarkan 
atau digabungkan pada  َلُ وْ ُس ر  sehingga menjadi satu makna, yaitu utusan 
Allah.  Adapun jar atau majrur ini adalah i’rab yang hanya berlaku untuk isim 
saja. 
4. Jazam atau majzum (kata yang beri’rab jazam), yaitu i’rab yang berlaku 
hanya untuk fi’il mudhori’ yang dimasuki huruf jazam seperti  
َ






أ .  
o Setiap empat i’rab yang dijelaskan di atas mempunyai masing-masing tanda, 
baik berupa syakal/harakat ataupun huruf. Untuk memudahkan pemberian 
tanda pada kata dalam kalimat, akan dijelaskan pemberian tandanya sesuai 
jenis kata yang mu’rab (isim mufrad, isim tatsniyyah, jamak taksir, jamak 
mudzakkar salim, jamak muannas salim, asmaul khomsah, fi’il mudhori’ yang 
tidak bersambung dengan apapun, dan fi’il mudhori’ yang bersambung dengan 
dhomir alif tatsniyyah, wawu jamak, dan ya’ muannas mukhothobah) pada tabe l 
berikut: 





















 - مِّ َسل
الِّ 
َ















ْحمَ  ُد َهذ
َ
نَّ أ يْ  َد إِّ خِّ
َ
ْحمَ  - أ
َ
أ  َد َمَرْرُت بِّ
o Isim mufrad yang tidak boleh ditanwin (isim ghoiru munshorif) ketika 
majrur, tandanya adalah fathah, bukan kasroh, seperti contoh di 
atas, yaitu  ْحمَ َد
َ
أ   . َمَرْرُت بِّ
129 
 




























بَ  نِّ ـــيْ َرأ الِّ
َ




 نِّ ــيْ ق










































َب اْل  - بِّ َنْحُن َجانِّ
ْيَنةِّ َمَساجِّ  دِّ
َ ْ
ْي اْل ُم َمَساجِّ  َد فِّ
ْي َمَساجِّ  - َد ُنَصمِّ  ْيَنا فِّ
َّ
 َد َصل





















 َن ـــيْ َسل
ُح  الِّ ْي وْ الصَّ ْخَوانِّ حِّ  َن إِّ الِّ
نَّ الصَّ ْي ــيْ إِّ ْخَوانِّ حِّ  َن إِّ الِّ
ْسُت َحْوَل الصَّ
َ
 َن ــيْ َجل











ا ُت َصل م  ْسل 
 ْ
َّامل بُّ ح 
 




ل َّع  ْمت 
 




َّالت  َََّّّت 
 





َّالت  ن  ََّّإ  َّت 
 




ل َّع  ل  م 
ت 
ْ










َّالت   ت 
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✓ Asmaul khomsah (lima isim yang berupa أب، أخ، حم، فم، ذو) , dengan 
syarat harus disandarkan pada kata lain (mudhaf), selain pada dhomir 











دِّ وْ ك ْسجِّ
َ ْ






ْي اْل بِّ  َك فِّ
َ

























ْي ال ٍد  ْو فِّ َبْيتِّ َحمَ  ُمَحمَّ
ْ
ْي ال  فِّ




ٍد ْي َهذ  ُمَحمَّ
 
ُ




ُل َحَسٌن  هُ اْل ْي ُيْدخِّ َعاَم فِّ
َّ
الط





ٍم  ْو أ
ْ




  يْ خِّ ك
َ
 عِّ  اذ
ْ




ٍم  ْي َهذ
ْ
ل  عِّ






























































ْن َيْروِّ  الرَُّجُل ال
َ















✓ Fi’il mudhori’ yang bersambung dengan dhomir alif tatsniyyah, wawu 
jamak, dan ya’ muannas mukhothobah  atau biasanya disebut dengan 
af’alaul khomsah (lima bentuk fi’il) , seperti;  َي  ، نِّ
َ
َتْفُعَل  ، نِّ
َ
 عُ ْف َيْفُعَل
ُ
، َن وْ ل
 عُ ْف تَ 
ُ






 (Membuang nun) 
َبانِّ َيْدُرَسا الِّ
َّ














































يْ  ْنتِّ َتْدُرسِّ
َ
















4 Tanda dhummah tidak ditampakkan 
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Temukan kalimah yang mu’rab dan mabni pada teks di bawah ini dan letakkan 






































ْيَّاإل اَّف  ه  م 
ي  ق  َّو 
 











ة يَّ   يْ فِّ   َسانِّ
ُّ
   ْن مِّ  يٌّ اعِّ نَ صِّ   ٌر َد صْ مَ  يَ هِّ   ةِّ غَ الل
َ
 إِّ   ةِّ مَ لِّ ك
ْ
وَ اٍن َس ن ُز مَ  يَ هِّ ، 
 




 ْن مِّ   اَن َس ن
 عَ ْج ، تَ اٍت َف صِّ وَ  َص ائِّ صَ َخ 
ُ
يَ َه رِّ وْ َد بِّ   هُ ل  قِّ بَ  ْن عَ   ُف لِّ تَ ْخ ا 
  ةِّ يَّ
َ




   اتِّ نَ ائِّ ك
ْ
   ُن كِّ مْ يُ ، وَ ةِّ يَّ َح ال
ْ






 يَّ انِّ َس ن
َ
 ا ُيضَ مَ  يَ هِّ  ة
  ادُّ
ْ





  وِّ أ
ْ




 مَ . ك
َ
  ُن كِّ مْ يُ  هُ نَّ ا أ
َ
 ا بِّ هَ ُف يْ رِّ عْ ت
َ
ُز مَ تَ ا يَ ا مَ هَ نَّ أ   هِّ بِّ  يَّ
َ ْ
 ءُ ْر اْل
  َن مِّ 
َ ْ
   الِّ مَ عْ اْل
  ةِّ َح الِّ الصَّ
َّ
 نَ  ةِّ هَ ْج وِّ  ْن مِّ  يَ هِّ ا. وَ هَ بِّ  مُ وْ ُق يَ  يْ تِّ ال
ْ




  ةِّ َف سِّ َل
َ
 يْ نِّ عْ ت
ْ





 (. ُت وْ اْل
 ُيعَ وَ 
ُ






ال ِّ يَ قِّ ُم 
ْ
اْل  َم 
ْ




عِّ هَ نَّ أ عَ ارَ بَ ا  مِّ عَ وْ مُ ْج مَ   ْن ٌة     َن ٍة 
َ ْ
   ئِّ ادِّ بَ اْل
َّ
 تَ هْ تَ   يْ تِّ ال
مُّ




ِّ ُح ، وَ انِّ َس ن
هِّ يَّ ر  هِّ وْ ُق ُح ، وَ اتِّ رْ ، وَ قِّ هِّ عِّ هِّ دَ ، وَ ضِّ هِّ ْق عَ ، وَ مِّ  ، وَ لِّ
َ
هِّ َس ن  ؛ وَ لِّ
َ
هُ ْلِّ   َك لِّ ذ
 َينْ  نَّ
ُ











 َج تَ  يَ ءا
ُ
أ ْج  َن مِّ  زَّ
ُ
 يْ ، َح َمعِّ تَ اْل
ُ




مِّ عَ وْ مُ ْج مَ بِّ  مُ َل   َن ٍة 
ْ
َيمِّ ال  رْ يَ ؛ لِّ قِّ
َ
َع ف




 َش وَ  انِّ َس ن
ْ





  َن َبُر مِّ تَ ُيعْ : وَ مُ ل
ْ




 يْ ا؛ َح يَ ُعل
ُ




ِّ  انِّ َس ن
 يَّ نِّ يْ الد 
ُ
 وِّ يَ نْ الدُّ وَ  ة
 يَّ
ُ
 عَ  ة
َ





  هُ نَّ ا أ
َ
ِّ  ُق يْ رِّ ط
ْ
 ، وَ انِّ مَ يْ اْل
َ






  مُ َل
َ
  َن يْ بَ  اُضلِّ َف اَس التَّ َس أ
ْ
 اعْ ، وَ رِّ َش بَ ال
َ












هِّ يَ ْش َخ وَ  هللاِّ ى وَ ْق تَ لِّ  َن وْ اْل  .تِّ
•  
ْ
 تَ ُيعْ : وَ لُ مَ عَ ال
َ
















 ٍق تَ ادِّ ٍب صَ ل
ْ
 ْي تِّ أ
 بِّ   اُرهُ مَ ثِّ 
ْ
وَ لِّ مَ عَ ال  لِّ ؛ 
َ
ِّ رَ نَ   َك لِّ ذ
ْ
 ْس ى اْل
َ
 َيْق  مَ َل
ْ
ال ِّ بِّ   لَ مَ عَ رُِّن 
ْ
وَ انِّ مَ يْ اْل بِّ ُيْق ،   َصُد 
ْ













  يْ فِّ  ةِّ ف
َ ْ
هَ ارَ مَ عِّ ، وَ ضِّ رْ اْل  عَ  ةِّ هللاِّ ادَ بَ عِّ ا، وَ تِّ
، لَّ َج وَ  زَّ
  يَ هِّ وَ 
ْ
  اُت ايَ غَ ال
َّ
َق مِّ  يْ تِّ ال   ْن ُخلِّ
َ




 يَّ ر 
ُ
وَ ة   َن مِّ  يَ هِّ : 
ْ
َيمِّ ال    قِّ
َّ




 ْس ا اْل
َ
 ُم، وَ َل
َّ
 َش   ْن مِّ   يْ تِّ ال
ْ
 هَ نِّ أ
َ
ِّ عَ َتْج  ْن ا أ
ْ
اْل  َل 
ْ
اَن َس ن




رً ُمَس ، وَ نِّ وْ ك




  َن مِّ ى، وَ ال
ْ








ِّ ُح نَّ ال
 ر 
َ
ة ِّ ُتَح  يَّ
ْ
ُر اْل  رِّ 
ْ
اَن َس ن




  اعِّ وَ نْ لِّ  أ
 ، وَ طِّ غْ الضَّ

























No Mu’rab Mabni 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
وَ َر وْ لشُّ ا  • بِّ ُيْق ى:  الرَّ هَ َصُد   
ُ
ُمشاَركة  ا 
ْ
بِّ يِّ أ  نَ عْ مَ ، 
َ
أ  ى 
َّ
ِّ رِّ َف نْ  يَ ْل
ْ
اْل  َد 
ْ
بِّ َس ن  رَ اُن 
ْ
هِّ أ وَ يِّ  َخ ، 
 اصَّ
ً
 يْ فِّ   ة
 
ُ ْ
  رِّ وْ مُ اْل
َّ



















وَ لُ ْد عَ ال   َو ُه : 
َ
مَ ُمَق   ُد َح أ    اتِّ وِّ 
ْ
   اةِّ يَ َح ال
ُ ْ
 رِّ ْس اْل
وَ ةِّ يَّ  ، ِّ
ْ
وَ ةِّ يَّ اعِّ مَ تِّ ْج اْل  ، ِّ
 ةِّ يَّ نِّ يْ الد 
َ
ك  مَ ، 
َ
أ هُ ا   َد َه   نَّ
ُ
ف
َس يْ مِّ َج  الرِّ   عِّ 
َ
 اوِّ مَ السَّ  تِّ اْل
وَ ةِّ يَّ بِّ ُيْق ،     هِّ َصُد 
َ






َح َح   ْي لُّ ذِّ ذ  
هُ ٍق   يْ خِّ بْ تَ   َن وْ دُ   قَّ
َ
أ  ْو ٍس 
غْ 
ُ
 .اٍن يَ ط
•  ِّ
ْ
 نَ عْ مَ : بِّ اءُ َخ اْل
َ




  ادِّ رَ ف
ُ ْ
 ٍط وَ ابُ رَ تَ  يْ فِّ  َمعِّ تَ ْج اْل
َ
 َس َح  َن وْ ٍن، دُ اوُ عَ ت
َ
ٍض، غْ بُ  ْو ٍد، أ
  لْ بَ 
ُ
ُر ك   مُ هُ نْ ٍد مِّ احِّ لُّ وَ ُيؤازِّ
ْ
 َر، وَ َخ اْل
ْ
  هِّ ذِّ َه  يْ َقْصُد فِّ ال
 ْق النُّ
َ
  َو ُه  ةِّ ط
ُ ْ




 يَّ انِّ َس ن
ُ









، أ ْرقِّ   وِّ عِّ
ْ
 اءِّ مَ تِّ نْ ْلِّ ا
َ
أ يْ  وِّ ، 
 
 .نِّ الدِّ
يوليو   من  الرابع  في  الدويكات  سناء  كتابة  من  ومأخوذ  مختصر  الساعة   2020النص  في 
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